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ABSTRAK 

PENGARUH BERBAGAI JENIS PUPUK TERHADAP PERTUMBUHAN 

TANAMAN CINCAU HIJAU (Cyclea barbata Miers) 

Cyclea barbata atau tanaman cincau hijau merupakan tanaman yang banyak 

dikembangkan karena berpotensi sebagai produk pangan dan banyak dikonsumsi 

masyarakat sebagai obat-obatan herbal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

adanya perbedaan pada media tanam yang diberi pupuk nitrogen (N), pupuk fosfor 

(P), pupuk kalium (K), pupuk organik dan pupuk hayati terhadap pertumbuhan 

tanaman cincau hijau (Cyclea barbata) dan mendapatkan media tanam yang paling 

optimal. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 6 perlakuan dan 4 kali 

ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan. Media tanam pertama yaitu media 

kontrol (K0) dengan campuran tanah dan sekam (tanpa pemberian pupuk). Media 

tanam kedua (K1) merupakan campuran tanah, sekam dan pupuk nitrogen sebanyak 

15 gram. Media tanam ketiga (K2) merupakan campuran tanah, sekam dan pupuk 

fosfor sebanyak 15 gram. Media tanam keempat (K3) merupakan campuran tanah, 

sekam dan pupuk kalium sebanyak 15 gram. Media tanam kelima (K4) merupakan 

campuran tanah, sekam dan pupuk organik. Media tanam keenam (K5) merupakan 

campuran tanah, sekam dan pupuk hayati. Variabel yang diamati adalah tinggi 

tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang akar. Analisis data menggunakan 

Uji One-Way Anova menunjukkan perbedaan nyata pada tinggi tanaman dan jumlah 

daun namun tidak terdapat perbedaan yang nyata pada jumlah tunas dan panjang akar. 

Penggunaan media tanam dengan perlakuan K4 dinilai paling efektif terhadap 

pertumbuhan tanaman cincau hijau dengan parameter tinggi rata-rata tanaman 

setinggi 61,2 cm, jumlah rata-rata daun sebanyak 12,7 helai dan panjang rata-rata 

akar tanaman sepanjang 17,2 cm. Penggunaan media tanam dengan perlakuan K1 

dinilai paling efektif terhadap pertumbuhan tunas tanaman cincau hijau yaitu 

sebanyak 3,25 tunas.  

Kata kunci: Cincau Hijau (Cyclea barbata), Pertumbuhan Tanaman, Media Tanam, 

Pupuk 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF VARIOUS TYPES OF FERTILIZERS ON THE 

GROWTH OF GREEN GRASS JELLY PLANTS (Cyclea Barbata Miers) 

Cyclea barabata or green grass jelly is a plant that is widely developed because it has 

the potential as a food product and is widely consumed by people as herbal medicine. 

This study aims to determine the differences in planting media given nitrogen 

fertilizer (N), phosphorus fertilizer (P), potassium fertilizer (K), organic fertilizer and 

biological fertilizers on the growth of green grass jelly (C. barbata) and get most 

optimal planting media. This type of research is an experimental study using a 

Completely Randomized Design (RAL). This study consisted of 6 treatments and 4 

replications so that there were 24 experimental units. The first planting medium is the 

control medium (K0) with a mixture of soil and husks (without fertilization). The 

second planting medium (K1) is a mixture of soil, husk and 15 grams of nitrogen 

fertilizer. The third planting medium (K2) is a mixture of soil, husk and 15 grams of 

phosphorus fertilizer. The fourth planting medium (K3) is a mixture of soil, husk and 

15 grams of potassium fertilizer. The fifth planting medium (K4) is a mixture of soil, 

husk and organic fertilizer. The sixth planting medium (K5) is a mixture of soil, husk 

and biological fertilizer. The variables observed were plant height, number of shoots, 

number of leaves and root length. Data analysis using the One-Way Anova test 

showed that there were significant differences in plant height and number of leaves, 

but there was no significant difference in the number of shoots and root length. The 

use of planting media with K4 treatment was considered to be the most effective in 

the growth of green grass jelly plants with parameters of an average plant height of 

61.2 cm, an average number of leaves of 12.7 and an average length of roots of 17.2 

cm. The use of planting media with K1 treatment was considered to be the most 

effective in the growth of green grass jelly plant shoots, namely 3.25 shoots. 

Keywords: Green Grass Jelly (Cyclea barbata), Plant Growth, Planting Media, 

Fertilizer  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cincau hijau (Cyclea barbata Miers) merupakan tanaman asli Indonesia 

yang tumbuh menyebar di berbagai daerah. Tanaman cincau hijau (C. barbata) 

sering ditemukan sebagai tanaman liar. Di Indonesia, tanaman cincau hijau 

tumbuh disekitar semak-semak belukar pada daerah pulau Jawa, Sumatera dan 

Sulawesi (Chalid, 2007). Cincau hijau merupakan salah satu tanman yang banyak 

dikembangkan karena berpotensi sebagai produk pangan yang memiliki beberapa 

kandungan senyawa diantaranya yaitu air dengan kadar 66.3% - 74.5%, kadar 

protein sebanyak 2.4% - 2.7%, karbohidrat dengan kadar 8.4% - 8.9%, kadar serat 

kasar sebanyak 6.2% - 6.7% dan kadar lemak sebanyak 0.4% - 0.5% 

(Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Widaronia dkk. (2017), cincau hijau dapat diolah menjadi bahan pangan yang 

bersifat komersial yaitu es krim. es krim merupakan salah satu produk pangan 

yang disukai oleh semua kalangan khususnya anak-anak sehingga penjualan 

produk pangan ini dapat memberikan keuntungan komerisal. 

Selain dimanfaatkan sebagai produk pangan, cincau hijau banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat sebagai obat-obatan herbal. Cincau hijau banyak 

dimanfaatkan sebagai obat penurun panas, radang lambung, penurun hipertensi 

serta menanggulangi gangguan pencernaan (Pitojo, 2008). Bagian dari tanaman 

cincau hijau yang sering dimanfaatkan yaitu bagian daun. Daun cincau hijau 
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mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, polifenol, saponin dan 

klorofil (Heyne, 1987; Widaronia et al., 2017). Daun cincau hijau banyak 

dimanfaatkan sebagai obat kanker otak dan paru-paru. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ferruzi dkk. (2001) membuktikan adanya aktivitas antikanker dari ekstrak 

daun cincau hijau yang diduga berasal dari komponen bioaktif berupa klorofil. 

Selain itu, pigmen klorofil pada daun cincau hijau digunakan sebagai suplemen 

makanan dimana nantinya akan berguna untuk meningkatkan sistem metabolik 

tubuh, sistem imun serta mengoptimalkan sistem hormon (Limantara, 2007). 

Dari banyaknya manfaat tanaman cincau hijau yang telah diketahui 

tersebut menyebabkan permintaan tanaman ini terus meningkat di pasaran. Di 

Kabupaten Wonogiri dibudidayakan tanaman cincau hijau dengan jumlah 

produksi sekitar 6.000 ton/tahun di atas lahan seluas 1.000 hektar. Permintaan 

cincau hijau cukup besar, bahkan mencapai Provinsi Jawa Timur, Jawa Barat dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta (Rachmawati dkk., 2010). Cincau hijau merupakan 

salah satu komoditas di sektor pertanian dan menjadi unggul karena dapat 

memasuki pasar internasional. Kebutuhan pasar dalam negeri per tahun mencapai 

58,58 – 268,53 ton disamping kebutuhan ekspor ke Negara Thailand, Perancis 

dan negara-negara di benua Eropa mencapai lebih dari 120 ton/triwulan (Taryono, 

2002).  

Allah SWT telah menjelaskan dalam QS. Asy-Syuara ayat 7 bahwa 

tumbuhan memiliki berbagai manfaat di dalamnya yang dapat dimanfaatkan oleh 

makhluk hidup lainnya. Bunyi surah tersebut sebagai berikut: 
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(٧اوََلمَْ يَرَوْاالَِي الْْرَْضِ كَمْ انَْبتَنْاَ فِيْهاَ مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ ) الَشُّعَرَاءْ:  

Yang Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 

banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 

baik?” 

Dalam ayat tersebut terdapat kalimat tumbuh-tumbuhan yang baik, artinya 

tumbuhan yang baik memiliki manfaat dan berpotensi sebagai tanaman obat, 

salah satunya tanaman cincau hijau (Cyclea barbata). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat banyak manfaat tanaman cincau hijau untuk 

pengobatan. Dari banyaknya manfaat tanaman cincau hijau yang telah diketahui, 

perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pada 

tanaman. Berbagai upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara teknik 

penanaman yang benar, mengetahui volume penyiraman yang dibutuhkan dan 

sesuai jenis tanaman, mengetahui taraf kepadatan tanaman serta melakukan 

pemupukan yang sesuai kebutuhan tanaman (Pramitasari dkk. 2016). Penggunaan 

pupuk telah cukup lama dikenal dalam usaha perbanyakan tanaman. Pemberian 

jenis dan dosis pupuk yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman. Pupuk yang dicampurkan ke tanah bertujuan untuk 

menggantikan unsur hara yang hilang dalam tanah sehingga produksi tanaman 

meningkat (Sutedjo, 2002). 

Penambahan nutrisi tanaman melalui pemupukan perlu dilakukan guna 

mengganti nutrisi tanaman yang hilang akibat terdegradasi. Pupuk yang umum 

digunakan yaitu pupuk organik, pupuk anorganik serta pupuk hayati. Pupuk 
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organik yaitu pupuk yang berasal dari bahan alam berupa sisa tumbuhan dan 

hewan. Pupuk anorganik yaitu pupuk yang berasal dari olahan industri pabrik. 

Sedangkan yang dimaksud dengan pupuk hayati yaitu pupuk yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang berkoloni dan berfungsi untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan cara memacu ketersediaan 

nutrisi primer serta memberikan stimulasi pertumbuhan pada tanaman (Vessey, 

2003). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai jenis pupuk 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Menurut 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sumarlina (2000), pemberian pupuk unsur N 

dan P memiliki fungsi sebagai pembentuk pigmen klorofil untuk berlangsungnya 

proses fotosintesis. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Marsono 

(2002), unsur N yang terkandung dalam pupuk dapat mempercepat pertumbuhan 

suatu tanaman dan berfungsi dalam penyusunan klorofil, lemak, protein dan 

senyawa-senyawa lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Arinong dan Lasiwa 

(2011) menunjukkan bahwa pemakaian pupuk organik dengan kotoran sapi 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman dan 

pertambahan jumlah daun. Dalam penelitian Tata (1995) disebutkan bahwa 

pemberian pupuk organik mampu meningkatkan produksi pada Arachis pintoi. 

Peningkatan produksi tersebut disebabkan pemupukan dapat memenuhi 

kebutuhan unsur hara terutama N, P dan K dalam tanah. Suharlina dan Abdullah 

(2010) menyatakan bahwa penambahan pupuk organik cair pada pemupukan 15 

hari sebelum panen pada tanaman Indigofera sp. dapat memperbaiki pertumbuhan 
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kembali dan produktivitas Indigofera sp. Penelitian Candraasih et al. (2014) 

mendapatkan bahwa pupuk organik pada tanaman Stylosanthes guianensis dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil hijauan berat kering daun, berat kering 

batang, berat kering tanaman dan berat kering akar. Hal ini disebabkan selain 

mampu meningkatkan pertumbuhan juga mampu meningkatkan hasil tanaman. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rohmanah (2016), pemberian pupuk 

hayati dapat meningkatkan massa akar tanaman. Peningkatan massa akar akibat 

penambahan pupuk hayati ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan oleh Chusnia (2012), bahwa pemberian pupuk hayati dengan frekuensi 

tiga kali mampu meningkatkan massa akar. Media sebagai tempat perkembangan 

akar merupakan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Salah satu cara untuk mendapatkan bibit yang baik 

yaitu dengan penyediaan media perakaran yang sehat. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sa’adah (2018), pupuk organik cair dapat memacu pertumbuhan 

tunas, panjang tunas dan jumlah daun pada tanaman cincau hitam (Mesona 

palutris). 

Dari penjelasan tersebut memperlihatkan bahwa terdapat beberapa 

penelitian tentang berbagai jenis pupuk (pupuk N, pupuk P, pupuk K, pupuk 

organik dan pupuk hayati) yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Pengaruh berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan tanaman cincau 

hitam (Mesona palustris) telah dilakukan oleh Sa’adah (2018), sedangkan 

penelitian pengaruh jenis pupuk terhadap pertumbuhan tanaman cincau hijau (C. 

barbata) masih belum dikaji. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan 
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pemberian berbagai jenis pupuk untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan tanaman cincau hijau (C. barbata). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian berbagai jenis pupuk berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman cincau hijau (Cyclea barbata)? 

2. Jenis pupuk manakah yang dinilai paling optimal terhadap pertumbuhan 

tanaman cincau hijau (Cyclea barbata)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui adanya pengaruh berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan 

tanaman cincau hijau (Cyclea barbata). 

2. Mengetahui jenis pupuk yang paling optimal pada pertumbuhan tanaman 

cincau hijau (Cyclea barbata). 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Ada pengaruh pada pemberian berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan 

tanaman cincau hijau (Cyclea barbata). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan, wawasan serta informasi yang lebih aplikatif untuk 

masyarakat tentang budidaya tanaman cincau hijau (Cyclea barbata) dengan 

menggunakan berbagai jenis pupuk. 

2. Menambah referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai budidaya tanaman 

cincau hijau (Cyclea barbata).  
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1.6 Batasan Penelitian 

1. Jenis pupuk yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pupuk nitrogen (N), 

pupuk fosfor (P), pupuk kalium (K), pupuk organik dan pupuk hayati. 

2. Objek penelitian adalah tanaman cincau hijau (Cyclea barbata). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Cincau Hijau (Cyclea barbata) 

Cincau hijau (C. barbata) merupakan tanaman yang tumbuh secara 

merambat dengan cara menjalar ke tumbuhan inangnya. Tanaman ini merupakan 

salah satu tanaman yang berasal dari Asia Tenggara dan biasa tumbuh sebagai 

tanaman liar menjalar dengan panjang 5 hingga 16 meter. Cincau hijau (C. 

barbata) termasuk ke dalam Famili Manispermaceace yang banyak ditemukan 

pada semak belukar dan pada pinggiran hutan. Tanaman cincau hijau dapat 

ditemukan dengan rimbun apabila kebutuhan air pada tanaman tercukupi. Cincau 

hijau menjadi tanaman yang digemari karena tanaman ini tidak berasa dan tidak 

berbau saat dikonsumsi (Sundari, Amalia dan Ekawidyani, 2014). 

 
Gambar 2.1 Tanaman Cincau Hijau (Cyclea barbata) 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2019) 

Menurut Lawrence (1964) klasifikasi tanaman cincau hijau (Cyclea 

barbata) adalah sebagai berikut: 
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Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Ranales 

Suku : Manispermaceace 

Marga : Cyclea 

Jenis : Cycle barbata Miers 

Tanaman cincau hijau (C. barbata) dapat tumbuh subur pada pH 5.5-6.5 

dalam tanah yang gembur. Selain itu, cincau hijau (C. barbata) dapat tumbuh 

subur dibawah ketinggian ± 800 m di atas permukaan laut. Cincau hijau (C. 

barbata) memiliki daun tunggal, tersebar dan berbentuk perisai atau jantung 

dengan ujung lancip dan bentuk pangkal berlekuk. Pada bagian tengah daunnya 

melebar seperti bulat telur. Daun cincau hijau secara keseluruhan berbentuk 

seperti jantung. Tepi daun cincau hijau ini berombak dan memiliki bulu halus 

dibagian permukaan bawahnya sedang permukaan atasnya berbulu kasar dan 

jarang. Selain itu, daun cincau hijau memiliki panjang sekitar 60 hingga 150 mm 

dengan tulang daun yang menjari (Islamiah dan Sukohar, 2017). 

Cincau hijau (Gambar 2.1) memiliki batang lunak yang dilapisi kulit 

dengan duri-duri kecil. Batang dari cincau hijau biasanya memiliki diameter 1-3 

cm (Supriadi, 2001). Cincau hijau (C. barbata) memiliki bunga berukuran kecil 

dan biasanya berkelompok. Bunga jantan pada cincau hijau biasanya berwarna 

hijau muda dengan panjang ± 30-40 mm dan memiliki kelopak bunga sebanyak 

4-5 kelopak. Sedangkan bunga betina memiliki ukuran yang lebih kecil dengan 
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panjang ± 0.71-1 mm dan memiliki 1-2 kelopak serta 1 kelopak berbulu. Pada 

tumbuhan cincau hijau (C. barbata), benang sari memiliki 1 tangkai yang kepala 

sarinya bergerombol pada ujungnya. Setiap kepala sari tersebut memiliki 4 sel 

yang nantinya pecah saat masak. Cincau hijau (C. barbata) memiliki akar yang 

dapat tumbuh membesar dan biasanya tidak beraturan. Akar akan mengandung 

banyak cairan apabila dalam keadaan segar. Namun apabila dalam keadaan 

kering, akar cincau hijau (C. barbata) akan berwarna coklat keabu-abuan 

(Runhayat dan Taryono, 2003). Akar cincau hijau bisa tumbuh membesar 

membentuk seperti umbi dengan bentuk yang tidak beraturan (Wijayakusuma, 

2000). 

Secara umum, daun cincau hijau mengandung lemak, protein dan 

karbohidrat. Selain itu, daun cincau hijau mengandung komponen bioaktif seperti 

flavonoid, klorofil, alkaloid, saponin, tannin serta mineral dan vitamin, 

diantaranya kalsium, fosfor, vitamin A dan vitamin B (Sunanto, 1995). Daun 

yang mengandung flavonoid memiliki aktifitas antioksidan yang dapat 

mempengaruhi beberapa reaksi yang tidak diinginkan oleh tubuh, contohnya 

dapat menghambat reaksi oksidasi, sebagai pereduksi radikal hidroksil dan 

superoksid serta radikal peroksil (Ebadi, 2002). Daun cincau hijau juga 

mengandung serat pektin yang menunjukkan nilai aktivitas antioksidan tinggi 

sekitar 6.3 hingga 7.2. Hal tersebut menandakan ekstrak daun cincau hijau 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan kuat karena memiliki nilai indeks 

lebih dari dua (Mahadi et al., 2016). Pektin merupakan serat pangan yang dapat 

larut dalam air dan mudah jika akan difermentasi oleh mikroflora usus besar. 
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Daun cincau hijau ini setidaknya mengandung 40% pektin (Nurdin dan 

Suharyono, 2008). 

2.2 Pertumbuhan Tanaman 

Tanaman merupakan makhluk hidup yang memiliki ciri yaitu kesanggupan 

untuk tumbuh dan berkembang. Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan 

cara yang berbeda. Pertumbuhan biasanya ditandai dengan bertambah besarnya 

ukuran sel yang dapat menyebabkan bertambah besar juga ukuran jaringan 

sehingga membentuk keseluruhan organ makhluk hidup (Suarna et al., 1993). 

Menurut Winaya (1983), pertumbuhan tanaman didasari oleh dua faktor yaitu 

faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Dimana yang termasuk faktor intrinsik yaitu 

genetis, sedangkan faktor ekstrinsik meliputi semua faktor yang berada di 

lingkungan tanaman tersebut seperti tanah, iklim dan air. Tanaman dinyatakan 

tumbuh apabila terjadi peningkatan berat kering, penambahan tinggi dan 

membesarnya diameter batang tanaman (Leiwakabessy, 1998). Harjadi (1983) 

menyatakan bahwa pada masa pertumbuhan vegetatif tanaman terdapat tiga 

proses penting yaitu pembelahan sel, perpanjangan sel dan tahap awal dari 

diferensiasi sel. Ketiga proses tersebut akan mengembangkan batang, daun dan 

sistem perakaran tanaman. Proses pembelahan sel terjadi pada saat pembentukan 

sel-sel baru, selanjutnya sel tersebut akan tumbuh membesar dan memanjang. 

Tahap pertama dari diferensiasi terjadi pada perkembangan jaringan primer. Pada 

proses pertumbuhan tanaman memerlukan karbohidrat sebagai bahan baku energi 

disamping protein dan lemak. Kekurangan karbohidrat dapat menyebabkan 
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terganggunya ketiga proses pertumbuhan sehingga berakibat melambatnya masa 

pertumbuhan tanaman. 

Faktor penting dalam pertumbuhan tanaman yaitu proses fotosintesis. 

Fotosintesis merupakan proses untuk memproduksi gula (karbohidrat) pada 

tumbuhan, beberapa bakteri dan organisme non-seluler (seperti jamur, protozoa) 

dengan menggunakan energi matahari. Proses fotosintesis dibedakan menjadi 2 

proses. Proses pertama merupakan proses yang tergantung pada cahaya matahari, 

yaitu reaksi terang yang membutuhkan energi cahaya matahari langsung dan 

molekul-molekul energi cahaya tersebut belum dapat digunakan untuk proses 

berikutnya. Oleh karena itu pada proses terang ini, energi matahari yang belum 

dapat digunakan tersebut akan dikonversi menjadi molekul-molekul energi yang 

dapat digunakan yaitu dalam ₁₆bentuk energi kimia. Konversi energi cahaya 

menjadi energi kimia dilakukan oleh aktivitas pigmen daun (klorofil). Proses 

kedua adalah proses yang tidak membutuhkan cahaya atau reaksi gelap yang 

terjadi ketika produk dari reaksi terang digunakan untuk membentuk ikatan 

kovalen C-C dari karbohidrat, reaksi gelap ini berlangsung dalam stroma 

kloroplas (Mokosuli, 2019). Reaksi umum dan proses fotosintesis adalah: 

6H₂O + 6CO₂   C₆H₁₂O₆ + 6O₂ 

Tumbuhan memerlukan air untuk tumbuh dan berkembang. Air dan 

tumbuhan memiliki hubungan yang sangat erat yaitu interaksi antara organisme 

dan lingkungannya. Bagi tanaman, air berguna sebagai pelarut hara dan berperan 

dalam translokasi hara dan fotosintesis (Danapriatna, 2010). Air merupakan 

partikel utama dalam tanaman hijau, dimana air merupakan salah satu unsur 
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alamiah yang dibutuhkan untuk pertumbuhan karena air bekerja sebagai pereaksi 

dalam proses fotosintesis dan berbagai proses hidrolisis, serta untuk menjaga 

turgiditas tanaman diantaranya dalam pembesaran sel, pembukaan stomata, 

penyangga bentuk morfologi daun-daun muda dan struktur lainnya. Dengan 

ketersediaan air yang cukup bagi tanaman dapat membantu akar dalam 

penyerapan unsur hara, karena unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman 

adalah unsur hara yang larut dalam larutan tanah yaitu dalam bentuk ion-ion 

(kation maupun anion). Dengan penyerapan unsur hara yang cukup tentunya 

sediaan bahan baku untuk proses fotosintesis akan tersedia bagi tanaman, 

sehingga asimilat yang dihasilkan dapat digunakan dalam tumbuh kembang 

batang, daun dan sistem perakaran tanaman (Harjadi, 1983). 

Tumbuhan yang kekurang air menyebabkan pertumbuhan menjadi tidak 

optimal, karena metabolisme yang terjadi di dalam tubuhnya tergantung dengan 

air. Apabila pemberian air tidak cukup atau tidak ada maka tumbuhan tidak bisa 

melakukan metabolisme yang mengakibatkan tumbuhan tidak dapat bertahan 

hidup  (Rossiday, 2014). Apabila tumbuhan kekurangan air maka pertumbuhan 

tanaman menjadi kurang optimal dan biasanya akan menyebabkan penurunan 

hasil panen tanaman. Kebutuhan air yang diperlukan oleh tanaman berbeda-beda, 

tergantung pada jenis dan fase pertumbuhan tanaman tersebut. Pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman juga dipengaruhi oleh laju absorpsi air dimana 

apabila tanaman tersebut kekurangan air maka proses fisiologi, biokimia, 

anatomi dan morfologi tanaman akan terganggu sehingga ukuran tanaman 

cenderung lebih kecil (Kurniasari, Adisyahputra dan Rosman, 2010). Selain itu, 
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kekurangan air juga menyebabkan penurunan hasil pertumbuhan yang signifikan 

bahkan dapat menyebabkan kematian pada tanaman (Salisbury dan Ross, 1992).  

Pada suatu tanaman, kekurangan air dapat mempengaruhi proses biokimia 

fotosintesis yang berlangsung dalam sel yang biasanya menyebabkan laju 

fotosintesis terganggu (Fitter dan Hay, 1994). Terdapat dua jenis pertumbuhan 

cepat (fast growing species) dan tanaman yang memiliki pola pertumbuhan 

lambat (slow growing species). Beberapa spesies tanaman yang memiliki pola 

pertumbuhan cepat memiliki laju fotosintesis yang lebih tinggi namun 

menggunakan energi pernapasan yang efesien dalam pemeliharaan, pertumbuhan 

dan penyerapan ion dibandingkan pada spesies tanaman yang memiliki pola 

pertumbuhan lambat (Zakiyah, Manurung dan Wulandari, 2018). Pengaruh 

kekurangan air pada tingkat vegetatif tanaman adalah perkembangan daun-daun 

yang ukurannya kecil sehingga dapat mengakibatkan penurunan dalam peresapan 

cahaya. Ketika tanaman berada pada keadaan kekurangan air maka tanaman tidak 

dapat mengekspresikan potensial genetiknya secara penuh. Berbagai kondisi 

lingkungan mengakibatkan perubahan penting pada ekspresi gen tanaman, 

terjadinya pengembangan akumulasi ion anorganik, terjadinya transformasi pada 

sintesis protein dengan mengeluarkan protein baru yang spesifik pada kondisi 

tertentu, serta perubahan perilaku pada enzim (Patakas et al., 2002). 

2.3 Media Tanam 

Media tanam merupakan wadah yang digunakan untuk menumbuhkan 

suatu tanaman, tempat dimana akar akan tumbuh dan berkembang. Media tanam 

juga digunakan oleh akar untuk memperkokoh tanaman agar bisa berdiri kokoh 
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di atas media tersebut (Wuryaningsih, 2008). Menurut Anisa (2011), media 

tanam merupakan komponen utama dalam bercocok tanam. Media tanam yang 

digunakan baiknya sesuai dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Penentuan 

jenis media tanam yang akurat dan sesuai standar dengan untuk jenis tanaman 

yang berbeda dengan lingkungan asalnya termasuk hal yang sulit. Hal ini 

dikarenakan setiap daerah memiliki tingkat kelembapan dan kandungan nutrisi 

yang berbeda. Media tanam perlu menjaga kelembapan sekitar akar, 

menyediakan cukup udara yang dibutuhkan tanaman dan memenuhi ketersediaan 

unsur hara tanaman. Fungsi dari media tanam yaitu untuk tempat merekatnya 

akar serta penyedia hara bagi tanaman. Media tanam dapat dikatakan baik 

apabila dapat menyerap air dan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman. Selain itu, 

media tanam harus memiliki drainase dan aerasi yang baik serta tidak 

mengandung bibit penyakit bagi tanaman (Prayugo, 2007). 

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat media tanam dapat berasal 

dari bahan tunggal maupun kombinasi dari beberapa bahan, asalkan sesuai 

dengan jenis tanaman yang ditanam dan tetap berfungsi sebagai media tumbuh 

yang baik (Wira, 2000). Jenis-jenis media tanam yang sering digunakan antara 

lain pasir, tanah, pupuk kandang, sekam padi, serbuk gergaji dan sabut kelapa. 

Masing-masing bahan memiliki karakteristik yang berbeda sehingga perlu 

dipahami agar media tanam tersebut sesuai dengan jenis tanaman (Nurhalisyah, 

2007). Komponen media tanam yang baik bagi pertumbuhan tanaman terdiri dari 

tanah, bahan organik, air dan udara. Tanah bersama air dan udara merupakan 

sumberdaya alam utama yang paling berpengaruh terhadap kehidupan tanaman. 
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Kualitas tanah dan air yang tidak baik akan berpengaruh buruk terhadap area 

sekitar tanaman. Tanah juga berfungsi sebagai sumber unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman. Menurut Winarso (2005) kesuburan tanah adalah 

kemampuan tanah menyediakan unsur hara tanaman dalam jumlah yang 

mencukupi kebutuhan tanaman dalam bentuk senyawa yang dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman dan sesuai untuk pertumbuhan tanaman tertentu apabila faktor-

faktor pertumbuhan lainnya mendukung pertumbuhan normal tanaman. Struktur 

tanah berpengaruh terhadap kapasitas menahan air, lalu lintas air dan udara di 

dalam tanah, serta erosi. Stuktur tanah yang baik dengan agregat yang stabil 

dapat menciptakan aerasi tanah yang baik, mempermudah air meresap dan 

menurunkan aliran permukaan sehingga dapat menurunkan erodibilitas tanah 

(Sinukaban dan Rahman, 1983).  

Gambar 2.3 Susunan Utama Tanah 

 
Sumber: Dasar-Dasar Ilmu Tanah, 1986. 

Menurut Supriyanto dan Fidryaningsih (2010), penambahan sekam pada 

media tumbuh akan menguntungkan karena dapat memperbaiki sifat tanah 

diantaranya yaitu memperbaiki sifat fisik tanah, sekam juga dapat mengikat hara 
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yang dibutuhkan ketika tanaman kekurangan hara. Hara yang diikat oleh sekam 

dapat dilepas secara perlahan ketika hara yang dibutuhkan tanaman telah 

terpenuhi. Unsur utama media tanam untuk kelangsungan hidup tumbuhan yang 

optimal menurut Buckman dan Brady (1982) terdiri dari 50% lubang pori, 45% 

unsur mineral (anorganik) dan 5% bahan organik. Sepaham dengan pendapat 

Sutejo dan Kartasapoetra (1992) bahwa media tanam bisa diperbaiki dengan 

pemberian bahan organik seperti kompos, pupuk kandang atau bahan organik 

lainnya. 

2.4 Pupuk 

Pupuk merupakan suatu bahan bersifat organik maupun anorganik yang 

apabila ditambahkan pada tanah untuk pertumbuhan tanaman dapat menambah 

unsur hara sehingga dapat menyempurnakan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Pupuk merupakan pokok dari kesuburan tanah karena mengandung satu atau 

lebih unsur untuk menggantikan unsur yang terserap oleh tanaman. Dari segi 

unsur, pupuk dibedakan menjadi pupuk mikro dan pupuk makro (Lingga, 2008). 

Pupuk memiliki beragam jenis dimana tiap jenis pupuk tersebut memiliki 

perbedaan reaksi dan peranan untuk tanah dan tanaman. Perlu diketahui jenis dan 

kebutuhan pupuk pada tiap-tiap tanaman agar tidak merusak akar tanaman. 

Selain itu, perlu diperhatikan sifat, macam dan jenis pupuk serta tata cara 

penggunaan dan pemberian pupuk yang baik dan benar (Hasibuan, 2006). Sesuai 

dengan pemaparan Hardjowigeno (1992) bahwa pupuk adalah suatu bahan yang 

diberikan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan mengganti unsur-unsur hara 

yang hilang dari dalam tanah. Tiap-tiap jenis pupuk mempunyai kandungan 
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unsur hara, kelarutan dan kecepatan kerja yang berbeda sehingga jenis dan dosis 

pupuk yang diberikan berbeda untuk tiap jenis tanaman dan jenis tanah yang 

digunakan. 

Secara umum, pupuk dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu pupuk organik 

yang terdiri dari pupuk kandang, pupuk kompos, humus dan pupuk hijau. 

Sedangkan pupuk anorganik terdiri dari urea (pupuk N), TSP atau SP-36 (pupuk 

P) dan KCl (pupuk K). selain itu, terdapat beberapa pembagian pupuk lainnya 

yaitu berdasarkan unsur hara yang dikandungnya. Terdiri dari 3 macam pupuk 

berdasarkan kandungan unsur hara yaitu pupuk tunggal, pupuk majemuk dan 

pupuk lengkap. Pupuk tunggal adalah pupuk yang hanya mengandung satu jenis 

unsur, misalnya urea. Pupuk majemuk yaitu pupuk yang mengandung unsur lebih 

dari satu, misalnya NPK, beberapa jenis pupuk daun dan kompos. Pupuk lengkap 

ialah pupuk yang mengandung unsur secara lengkap baik unsur mikro maupun 

makro (Lingga dkk., 2007). 

Pemupukan merupakan salah satu cara yang digunakan dalam proses 

budidaya untuk menaikkan produksi dan kualitas tanaman. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nguyen et al. (2012), menunjukkan bahwa penggunaan kompos 

dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman dan mempercepat perbaikan 

tanaman ketika berada pada kondisi kekeringan, dibandingkan tanah yang tanpa 

diberi kompos. Selain itu, kompos juga dapat membantu melindungi kandungan 

air pada tanah agar lebih stabil dengan mengurangi evaporasi dalam jangka 

panjang. Pupuk diberikan agar tanaman dapat tumbuh, berkembang dan 

menghasilkan sesuai yang diharapkan. Karena tumbuhan mampu mengambil 
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unsur hara yang tersedia di lingkungan hidupnya namun pada tanah yang 

kehilangan unsur haram aka perlu diadakan pemberian pupuk agar unsur hara 

yang telah hilang dapat dihasilkan kembali dari pupuk yang diberi. Pada lahan 

yang tidak terusik manusia, kesuburan tanah selalu meningkat, karena terjadi 

penyimpanan materi dan energi di tempat tersebut. Mineral dari penyimpanan 

yang lebih dalam diangkut ke daun dan digugurkan ke permukaan tanah. Gas-gas 

di udara terutama CO2 dimasukkan dan digunakan sebagai penyusun tubuh 

tumbuhan. Tumbuhan selalu hidup bersama dengan mikrobia (Setyamidjaja, 

1986). 

2.4.1 Pupuk Anorganik 

Pupuk anorganik merupakan pupuk hasil implementasi secara kimia, 

fisik dan biologis serta merupakan pupuk hasil industry pembuat pupuk 

(Dewanto dkk. 2013). Pemberian pupuk anorganik pada tanaman secara 

keseluruhan dapat memacu pertumbuhan spesifiknya yaitu pertumbuhan 

cabang, batang, daun serta berperan dalam pembentukan klorofil (Lingga, 

2008). Selain itu, pemberian pupuk anorganik ini berfungsi untuk 

memelihara ketersediaan nutrisi pada tanaman sehingga pertumbuhan 

tetap seimbang dan dinilai optimal (Hayati, 2010). Kelebihan pupuk 

anorganik yaitu mudah terurai sehingga tanaman mudah dalam 

penyerapan nutrisi. Sedangkan kelemahan dalam penggunaan pupuk 

anorganik yaitu harganya yang terbilang tidak murah, sulit dalam 

memperbaiki kerusakan fisik dan biologis tanah serta dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan (Purnomo dkk. 2013). Penggunaan pupuk 
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anorganik dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan unsur hara bahan 

organic tanah menurun sehingga dapat menyebabkan penyusutan kualitas 

tanah (Simanjuntak dkk. 2013). 

2.4.1.1 Pupuk Nitrogen 

Nitrogen memiliki tempat khusus dalam kebutuhan nutrisi 

oleh tumbuhan, bukan karena diperlukan tumbuhan dalam jumlah 

banyak, tetapi nitrogen ini hampir tidak dijumpai pada batuan 

induk dari mana tanah berasal. Adanya nitrogen dalam tanah 

hampir seluruhnya hasil kerja biologi, pengayaan secara artifisial 

atau pemupukan secara alami. Nitrogen sangat penting dalam 

memacu pertumbuhan karena merupakan unsur protein, asam 

nukelat dan banyak bahan lainnya yang dibutuhkan 

(Sasmitamihardja, 1990). Pada suatu tanaman, pertumbuhan 

vegetatif batang, cabang dan daun memerlukan unsur nitrogen 

(N). 

Nitrogen berpengaruh dalam proses pembentukan zat hijau 

daun (klorofil) dimana klorofil ini dinilai dapat membantu proses 

fotosintesis. Selain fungsinya diatas, nitrogen berguna untuk 

pembentukan senyawa protein, lemak dan yang lainnya. Menurut 

Lingga dan Marsono (2006), bahwa penambahan unsur nitrogen 

dapat memacu pertumbuhan vegetatif yaitu cabang, batang dan 

daun yang merupakan faktor penyusun amino, protein dan 

pembentukan protoplasma sel sehingga dapat memacu 
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pertumbuhan tinggi tanaman. Nitrogen merupakan salah satu hara 

terpenting yang selalu dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pembentukan protein, sintesis klorofil dan untuk proses 

metabolisme. Suatu tanaman yang memiliki kelebihan unsur 

nitrogen menghasilkan daun yang lemah dan mudah layu serta 

berkurangnya produksi buah. Selain itu, kelebihan unsur nitrogen 

menyebabkan jaringan pada tanaman mengering lalu mati. 

Sedangkan, apabila suatu tanaman kekurangan unsur nitrogen 

maka produksi daun akan menurun serta daun-daun yang berusia 

tua akan menghasilkan warna hijau kekuning-kuningan. 

Pertumbuhan buah pada tanaman yang kekurangan unsur nitrogen 

tidak sempurna, cepat masak dan kadar protein yang dihasilkan 

rendah (Parnata, 2004). Defisiensi nitrogen hampir selalu 

memperlihatkan klorosis pada daun dewasa secara perlahan-lahan, 

yang kemudian berubah menjadi kuning dan akhirnya rontok. 

Biasanya tidak terjadi klorosis (jaringan menjadi mati). Klorosis 

menyebar dari daun dewasa ke daun yang lebih muda. 

Karakteristika gejala defisiensi adalah terbentuknya antosianin 

pada batang, tulang daun, tangkai daun sehingga berwarna merah 

atau merah ungu. Daun muda pada tumbuhan yang mengalami 

defisiensi nitrogen kadang-kadang lebih kaku, kurang berkembang 

dibanding daun normal, percabangan tertahankan karena dormansi 

tunas lateral yang berkepanjangan. Nitrogen yang berlebihan 
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sering menyebabkan timbulnya proliferasi batang dan daun, 

sedangkan buah menjadi berkurang. Pengurangan pemberian 

nitrogen, yang dikaitkan dengan pemberian kalium dan fosfor, 

biasanya menghasilkan biji dan produksi buah yang lebih efektif 

pada tanaman budidaya pertanian (Sasmitamihardja, 1990). Unsur 

nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu sekitar 1-4% yang 

nantinya akan berfungsi untuk membentuk organ keras tanaman 

seperti batang, kulit dan biji (Harianto, 2007). 

2.4.1.2 Pupuk Fosfor 

Seperti halnya nitrogen, fosfor dinilai penting sebagai salah 

satu unsur yang dapat membangun pertumbuhan tanaman. Peranan 

unsur fosfor pada tanaman yaitu untuk merangsang pertumbuhan 

sel, pembentukan akar dan rambut akar sehingga memacu 

pertumbuhan akar (Elzhivago, 2017). Unsur fosfor yang diberikan 

pada tanaman dapat berperan dalam proses respirasi dan 

metabolisme tanaman menjadi lebih baik sehingga pembentukan 

asam amino dan protein guna pembentukan sel baru dapat terjadi 

dan dapat menambahkan tinggi bibit tanaman (Pitojo, 1995). 

Fosfor diserap oleh tumbuhan dalam bentuk ion mono dan 

divalent. Banyak fosfat hadir pada tumbuhan dalam bentuk 

organik, tetapi penyerapannya sebagian besar dalam bentuk 

anorganik. Fosfat yang berada dalam tanah terbelit kuat dalam 

suatu kompleks mineral seperti kalium dan penyerapannya oleh 
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tumbuhan diantagonis oleh kelebihan kalium. Seperti nitrogen, 

fosfor dinilai penting karena merupakan bagian dari banyak 

elemen yang membangun tumbuhan, diantaranya asam nukleat 

dan fosfolipida. Sebagai tambahan fosfor memiliki tugas penting 

dalam energi metabolisme (Sasmitamihardja, 1990). 

Perangsangan akar tanaman oleh fosfor berguna agar 

tanaman lebih tahan terhadap kekeringan, mempercepat masa 

panen dan meningkatkan kadar gizi (Supriono, 2000). Pemberian 

campuran pupuk yang mengandung unsur fosfor dengan tanah 

dapat dengan mudah dicapai oleh akar tanaman. Unsur fosfor yang 

telah diserap oleh akar tanaman akan diedarkan ke daun, batang, 

tangkai dan biji. Pada awal pertumbuhan tanaman, pupuk yang 

mengandung unsur fosfat berperan sebagai penyedia enzim dan 

asam nukleat. Sedangkan pada akhir masa pertumbuhan tanaman, 

unsur fosfor berperan dalam pembentukan buah dan biji 

(Hanafiah, 2005). Fosfor berpengaruh menguntungkan pada 

pembelahan sel dan penyusunan lemak serta albumin, 

pembangunan dan pembuahan termasuk pembuahan biji, apabila 

tanaman berbuah maka pengaruh akibat pemberian nitrogen yang 

berlebihan akan hilang, perkembangan akar khusus lateral dan 

akar halus berserabut, membantu menghindari tumbangnya 

tanaman dan kekebalan terhadap penyakit tertentu (Buckman dan 

Brady, 1982). 
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Gejala defisiensi fosfor ditandai dengan gugurnya daun-

daun yang lebih tua, pembentukan antosianin pada batang, tulang 

daun dan dalam keadaan parah timbul daerah nekrotik pada 

berbagai organ tumbuhan. Tumbuhan yang mengalami defisiensi 

fosfor biasanya pertumbuhan akan menjadi lambat sehingga 

tanaman menjadi kerdil. Tanda-tanda pertama terdapat  tonjolan 

pada daun yang dewasa karena tingkat pergerakan fosfor yang 

tinggi dan berbeda dengan defisiensi nitrogen, tumbuhan biasanya 

berwarna hijau gelap atau klorosis yang meluas ke tulang daun. 

Karbohidrat terlarut dapat terakumulasi pada kekurangan fosfor. 

Karakteristik kekurangan fosfor biasanya terjadi peningkatan 

aktivitas enzim fosfatase dan hal ini ada kaitannya dengan 

mobilitas dan penggunaan kembali fosfat yang diperoleh untuk 

mengganti yang hilang (Sasmitamihardja, 1990). 

2.4.1.3 Pupuk Kalium 

Unsur kalium dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 

banyak karena berguna dalam pembentukan protein dan lemak 

serta dapat mengokohkan organ tanaman seperti akar, daun, bunga 

dan buah agar tidak mudah rontok. Unsur kalium juga berfungsi 

sebagai sumber kekuatan pada tanaman dari kekeringan dan 

penyakit. Selain itu kalium juga berperan dalam pertumbuhan 

tinggi tanaman karena membantu metabolisme karbohidrat dan 

mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik. Proses 
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fotosintesis dan perangsangan pertumbuhan tinggi bibit juga 

merupakan salah satu tugas dari unsur kalium (Pitojo, 1995). 

Kalium merupakan kation yang umum pada tumbuhan dan terlibat 

dalam menstabilkan  keseimbangan ion di dalam sel. Kalium 

banyak berperan sebagai katalisator meskipun tidak memiliki 

peran dalam menunjang struktur pertumbuhan. Banyak enzim 

yang terlibat dalam sintesis protein, tidak bekerja efesien apabila 

tidak ada kalium. Kalium dibutuhkan dalam jumlah yang banyak, 

melebihi kebutuhan magnesium dan berfungsi untuk mengaktivasi 

enzim-enzim. Kalium terikat dalam bentuk ion pada enzim piruvat 

kinase, yang penting dalam respirasi dan metabolisme karbohidrat, 

sehingga kalium menjadi usnur yang penting untuk keseluruhan 

metabolisme di dalam tumbuhan (Sasmitamihardja, 1990). 

Menurut Leiwakabessy (1998) unsur hara kalium memiliki 

tugas dalam menaikkan bonggol tanaman, khususnya sebagai 

jaringan menghubungkan antara akar dan daun pada proses 

transportasi unsur hara dari akar ke daun. Selain itu, kalium juga 

berperan dalam menjalankan kerja enzim yang membantu 

mempercepat reaksi metabolisme pada tanaman. Unsur kalium 

memiliki peran penting dalam proses fotosintesis tanaman karena 

kalium dapat memacu translokasi asimilat dari daun menuju ke 

organ tanaman lainnya yang menyimpan cadangan makanan 

(Agustina, 1990). Lancarnya proses fotosintesis dan pembentukan 
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protein menyebabkan banyak karbohidrat yang dihasilkan 

sehingga terjadi peningkatan pembentukan dan perkembangan sel-

sel baru yang mengakibatkan terjadinya penambahan tinggi 

tanaman, diameter batang dan total luas daun. Hal ini didukung 

oleh pendapat Gardner dkk. (1991), bahwa penambahan diameter 

dan tinggi batang terjadi akibat meningkatnya jumlah sel dan 

meluasnya sel. Ketika tanaman kekurangan unsur K biasanya akan 

terlihat bintik klorosis yang pada daun berusia dewasa dan 

kemudian menjalar ke daun yang berusia muda. Daerah-daerah 

nekrotik berkembang sepanjang pinggiran daun sampai ke ujung 

daun dan dapat menyebabkan daun menjadi keriting, berkembang 

menjadi hitam atau angus. Defisiensi kalium sering 

memperlihatkan pertumbuhan roset atau seperti semak. 

Pertumbuhan batang tereduksi, menjadi lemah dan resistensi 

terhadap patogen menurun sehingga terserang penyakit. Gejala 

biokimia akibat defisiensi kalium adalah tereduksinya protein dan 

karbohidrat, sedangkan molekul-molekul yang berat molekulnya 

kecil seperti asam amino akan terakumulasi (Sasmitamihardja, 

1990). Kekurangan unsur kalium pada tingkat yang parah 

mengakibatkan klorosis meluas hingga ke pangkal daun dan 

menyisakan warna hijau pada tulang daun. Selain itu, kekurangan 

unsur kalium mengakibatkan tepi daun berusia tua menjadi 
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berwarna kuning, menggulung ke atas dan kemudian mejadi 

kering (Lingga dan Marsono, 2007). 

2.4.2 Pupuk Organik 

Pupuk organik merupakan gabungan dari bahan-bahan organik 

seperti tumbuhan kering maupun limbah dari kotoran hewan yang terurai 

oleh mikroba sehingga menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Pupuk organik juga mempunyai peran untuk meningkatkan 

efesiensi dan produktivitas lahan akibat sifat fisik, biologi dan kimia yang 

dimilikinya (Supartha dkk., 2012). Dalam Peraturan Menteri Pertanian 

(2006), pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar atau 

seluruhnya tersusun dari bahan organik yang berasal dari tanaman atau 

hewan yang telah melalui proses rekayasa. Pupuk organik dapat berbentuk 

padat maupun cair dan dapat digunakan untuk mensuplai bahan organik, 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk organik memiliki 

fungsi kimia sebagai penyedia hara makro dan mikro untuk tumbuhan 

meskipun jumlahnya relatif sedikit (Suriadikarta et al., 2006). Bahan 

organik yang ditambahkan ke dalam tanah akan mengalami penguraian 

menjadi bentuk-bentuk sederhana oleh mikroorganisme. Proses 

penguraian tersebut akan menghasilkan CO2 dan air, sedangkan senyawa 

nitrat akan terbentuk setelah melalui nitrifikasi. Sumber utama bahan 

organik adalah sisa tanaman yang dikembalikan ke dalam tanah dan pupuk 

organik (Buckman dan Brady, 1982). Pupuk organik dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman akibat adanya unsur seperti nitrat, fosfat, sulfat, 
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borat dan klorida. Selain itu, pupuk organik dapat meningkatkan hara 

makro tanaman untuk memulihkan sifat fisika, biologi dan kimia tanah 

(Lestari, 2009). 

Manfaat pupuk organik terhadap tanah antara lain yaitu untuk 

memulihkan sifat fisik tanah seperti meningkatkan kemampuan tanah 

dalam menyerap air, resistensi apabila terjadi erosi air, aerasi dan 

menstabilkan suhu tanah. Peranan pupuk organik dalam memperbaiki sifat 

kimia tanah biasanya berfungsi untuk mengontrol ketersediaan mineral, 

menstabilkan pH tanah dan sebagai tempat penyimpanan nutrien. 

Sedangkan pupuk organik yang berperan dalam memperbaiki sifat biologi 

tanah seperti mereduksi parasit dan hama serta merangsang pertumbuhan 

mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman. Selain berguna 

untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, pupuk organik 

juga bermanfaat bagi lingkungan dan ekonomi yaitu lebih berkurangnya 

penggunaan pupuk anorganik, dapat menciptakan lingkungan kaya bahan 

organik, meningkatkan aktivitas mikroba yang menguntungkan bagi 

tanaman serta meningkatkan agregasi tanah agar pertahanan terhadap erosi 

dapat diatasi (Soepardi, 1979).  

Bahan organik merupakan sumber energy bagi makro dan mikro 

fauna tanah. Penambahan bahan organik tanah akan menyebabkan 

aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah meningkat, terutama 

yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan mineralisasi bahan 

organik. Fauna tanah ini berperan dalam proses humifikasi dan 
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mineralisasi atau pelepasan hara, bahkan ikut bertanggung jawab terhadap 

pemeliharaan struktur tanah (Tian et al., 1997). Peran bahan organik 

terhadap ketersediaan hara dalam tanah tidak terlepas dari proses 

mineralisasi yang merupakan tahap akhir dari proses perombakan bahan 

organik. Mineral-mineral hara tanaman seperti N, P, K, Ca, Mg, S sebagai 

hara makro dan Zn, Cu, Bo, Mn sebagai hara mikro akan dilepas dalam 

proses mineralisasi. Hara N, P dan S merupakan hara yang relatif lebih 

banyak dilepas untuk digunakan oleh tanaman. Bahan organik sumber 

nitrogen (protein) pertama-tama akan mengalami penguraian menjadi 

asam-asam amino yang dikenal dengan proses aminisasi, selanjutnya oleh 

sejumlah besar mikrobia heterotrof mengurai menjadi amonium yang 

dikenal sebagai proses amonifikasi. Amonifikasi ini dapat berlangsung 

hampir pada setiap kondisi, sehingga amonium dapat merupakan bentuk 

nitrogen anorganik atau mineral yang utama dalam tanah (Sarief, 1986).  

Menurut Hanafiah (2005) seacara fisik unsur organik berfungsi 

dalam merangsang granulasi, menurunkan flastisias dan kohesi, 

memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya tahan tanah dalam 

menahan air sehingga drainase tidak berlebihan, kelembapan dan 

temperatur tanah menjadi stabil dan dapat meningkatkan jumlah dan 

aktivitas mikroorganisme tanah. Sifat fisik tanah dapat diperbaiki karena 

humus sebagai hasil perombakan bahan organik dapat bersifat koloid, 

sehingga dengan menambahkan bahan organik atau pupuk organik berarti 

akan menambah jumlah koloid tanah. Hal ini penting untuk tanah 
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bertekstur kasar yang mempunyai koloid tanah sedikit, sehingga dengan 

pemberian pupuk organik maka daya menahan air dan kapasitas tukar 

kation menjadi baik (Muhadi, 1979). Bahan organik dapat berfungsi atau 

memperbaiki sifat fisika, kimia maupun biologis tanah, sehingga bahan 

organik dalam tanah mempunyai fungsi yang tidak tergantikan. Sifat 

kurang baik dari bahan organik seperti dikemukakan oleh Rosmarkam dan 

Yuwono (2002) yaitu bahan organik yang mempunyai unsur C dan N 

tinggi berarti masih mentah, bahan organik yang berasal dari sampah kota 

atau limbah industri mengandung mikroba pathogen dan logam berat yang 

berpengaruh pada tanaman, hewan maupun manusia. Bahan organik 

adalah bahan yang penting dalam menyuburkan tanah karena berfungsi 

memantapkan agregat tanah. Handayanto (1998) mengungkapkan bahwa 

bahan organik yang diberikan dalam tanah akan mengalami proses 

pelapukan dan perombakan yang selanjutnya akan berubah menjadi 

humus. Fitter dan Hay (1994) mengatakan bahwa humus memiliki peran 

penting yaitu agar tanah tidak cepat kering pada musim kemarau karena 

memiliki daya memegang air (water holding capacity) yang tinggi. 

Menurut Sarief (1986) humus bersifat koloid hidrofil yang dapat 

mengental dan berbentuk gel, oleh sebab itu humus penting dalam 

pembentukan tanah yang remah dan pupuk organik juga meningkatkan 

kemampuan tanah dalam penyimpanan air. Dengan demikian pupuk 

organik akan lebih banyak menyimpan air untuk antisipasi apabila terjadi 

kekeringan (Hasibuan, 2006). 
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2.4.3 Pupuk Hayati 

Sama halnya dengan pupuk organik, pupuk hayati memiliki banyak 

manfaat dalam pertumbuhan suatu tanaman. Pupuk hayati merupakan 

inokulan yang berasal dari bahan aktif organisme hidup dan memiliki 

fungsi untuk menghasilkan atau memfasilitasi hara dalam tanah yang 

berguna untuk tanaman (Simanungkalit, 2006). Pupuk hayati telah 

tersebar dan digunakan masyarakat mengindikasikan bahwa pupuk hayati 

memiliki keuntungan yang baik dalam pengembangan usaha tani untuk 

dijadikan pengganti dalam pengelolaan unsur hara ramah lingkungan. 

Penggunaan pupuk hayati dinilai mampu mensubstitusi penggunaan 

pupuk buatan lebih dari 50% pada usaha tani tanaman pangan atau 

hortikultura dan efektif memajukan produktivitas tanaman (Suwandi et al., 

2015). Dalam pupuk hayati banyak terkandung unsur mikro dan unsur 

makro, hormon dan asam amino yang tentunya diperlukan oleh tanaman. 

Mikroorganisme juga berperan dalam pupuk hayati yaitu membantu 

menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman dengan cara 

menguraikan bahan organik kompleks menjadi bahan organik yang lebih 

sederhana (Boraste dan Joshi, 2009). 

Menurut Suwahyono (2011), pupuk hayati mengandung 9 jenis 

mikroba yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman agar lebih optimal. 

Mikroba yang terkandung dalam pupuk hayati yaitu Azotobacter sp., 

Azospirillum sp., Rhizobium sp., Bacillus megaterium, Pseudomonas sp., 

Bacillus subtillis, Cellulomonas sp., Lactobacillus sp. dan Saccharomyces 
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cerevicae. Pupuk hayati memiliki potensi untuk meningkatkan produksi 

pertanian baik secara kualitas maupun kuantitas. Selain itu, pupuk hayati 

digunakan untuk mengurangi pencemaran lingkungan serta meningkatkan 

kualitas lahan secara berkelanjutan. Kualitas pupuk hayati dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan misalnya suhu, pH dan kontaminan (Yuwono, 

2006). 

Pemanfaatan pupuk untuk pertumbuhan tanaman yang baik ini sesuai 

dengan QS. Al-A’raaf 7:58 yang berbunyi: 

ٱنۡثهََذ ُ ّ  ُُٱنطَّٛ ِّةُ َُٔ َُثَاَذ ج  ُُِّّۥٚخَۡش  ُسَت ِّ ٌِّ َُُ٘ٔ ۦُتِّئِّرۡ ذٗاُُۚٱنَّزِّ َُكَِّ ُإِّلََّ ج  خَث ثَُلََُٚخَۡش 

ُ ف  نِّكََُ صَش ِّ
دُِّكَزََٰ ُُُٱلََٰۡۡٓٚ ٌَ ٔ وَُٖٚشۡك ش  ٕۡ ٨٥نِّقَ  

Yang artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh 

subur dengan seizing Allah; dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya 

tumbuh merana. Demikianlah kami menjelaskan berulang-ulang tanda 

(kebesaran Kami) bagi orang-orang yang bersyukur.” 

Penjelasan dari ayat diatas yaitu jenis-jenis tanah di muka bumi ini 

ada yang baik dan apabila ditumpahi sedikit saja air hujan maka dapat 

tumbuh berbagai macam tumbuhan yang menghasilkan berbagai macam 

makanan yang berlimpah. Sedang ada pula yang tidak baik, meskipun 

ditumpahi air hujan yang lebat tapi tumbuh-tumbuhan tersebut tetap 

hidup layu dan tidak menghasilkan apapun. Tanaman yang tidak tumbuh 

dengan baik menurut manusia untuk berfikir agar dapat mengoalh tanah 

yang tidak baik tersebut menjadi bermanfaat bagi manusia. Salah satu 
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upaya yang dilakukan yaitu dengan memberikan ciptaanNya yang lain 

berupa pupuk organik dan anorganik sebagai tambahan unsur hara bagi 

tanah yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman (Ibnu Katsier, 2006).  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui pengaruh berbagai 

jenis pupuk yaitu pupuk N, pupuk P, pupuk K, pupuk organik dan pupuk hayati 

dengan berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

cincau hijau (Cyclea barbata). Perlakuan pada penelitian tersebut dapat dilihat 

pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Tabel Perlakuan 

Perlakuan  
Ulangan  

1 2 3 4 

K0 K0.1 K0.2 K0.3 K0.4 

K1 K1.1 K1.2 K1.3 K1.4 

K2 K2.1 K2.2 K2.3 K2.4 

K3 K3.1 K3.2 K3.3 K3.4 

K4 K4.1 K4.2 K4.3 K4.4 

K5 K5.1 K5.2 K5.3 K5.4 

Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019 

Keterangan: 

K0 = Media tanam tanpa pemberian pupuk 

K1 = Media tanam dengan penambahan pupuk N sebanyak 1.5 gram 

K2 = Media tanam dengan penambahan pupuk P sebanyak 1.5 gram 

K3 = Media tanam dengan penambahan pupuk K sebanyak 1.5 gram 

K4 = Media tanam dengan penambahan pupuk organik (1:1) 

K5 = Media tanam dengan penambahan pupuk hayati (1:1) 

Untuk mengetahui ulangan yang akan digunakan dalam penelitian maka 

digunakan rumus Federer dibawah ini: 
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(t-1)(n-1)≥15 

Keterangan: 

t = jumlah perlakuan 

n = jumlah ulangan 

maka jumlah ulangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

(t-1) (n-1) ≥ 15 

(6-1) (n-1) ≥ 15 

5n – 5 ≥ 15 

5n ≥ 20 

n ≥ 4 

Jadi, masing-masing perlakuan dalam penelitian ini dilakukan pengulangan 

sebanyak 4 kali. 

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari hingga bulan Maret 2020 

di Laboratorium Terintegrasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Tabel jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Bulan 

Desember januari Februari Maret November Desember 

1. 
Pembuatan proposal 

dan seminar proposal 
      

2. 
Pembuatan media 

tanam 
      

3. 

Penanaman stek 

batang tanaman 

cincau hijau (Cyclea 

barbata) 

      

4. 
Pemeliharaan 

tanaman 
      

5. Pemanenan tanaman       
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6. 

Pengukuran 

parameter 

pertumbuhan tanaman 

      

7. 

Analisis hasil data 

variabel secara 

keseluruhan 

      

8. 
Penyusunan skripsi 

dan sidang skripsi 
      

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

2.3 Alat dan Bahan Penelitian 

2.3.1 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi polybag dengan 

ukuran 8 x 9 cm, wateringcan, gunting, pasak, penggaris. 

2.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan yaitu tanaman cincau hijau (C. barbata), 

tanah, sekam padi, pupuk N, pupuk P, pupuk K, pupuk organik, pupuk 

hayati dan air. 

2.4 Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas : jenis pupuk (pupuk N, pupuk P, pupuk K, pupuk organik 

dan pupuk hayati). 

2. Variabel terikat : tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang 

akar. 

3. Variabel kontrol : jenis tanaman, waktu pemeliharaan dan media tanam. 

2.5 Prosedur Penelitian 

2.5.1 Pembuatan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan terdiri dari tanah, pupuk organik dan 

sekam padi. Media pertama terdiri dari tanah dan sekam padi saja yang 
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kemudian dimasukkan ke dalam polybag hingga padat. Media kedua 

terdiri dari campuran tanah dan sekam padi yang ditambahkan pupuk N 

sebanyak 1.5 gram lalu dimasukkan ke dalam polybag hingga padat. 

Media ketiga terdiri dari campuran tanah dan sekam padi yang 

ditambahkan pupuk P sebanyak 1.5 gram yang kemudian dimasukkan ke 

dalam polybag hingga padat. Media keempat terdiri dari campuran tanah 

dan sekam padi yang ditambahkan pupuk K sebanyak 1.5 gram yang 

kemudian dimasukkan ke dalam polybag hingga padat. Media kelima 

terdiri dari campuran tanah dan sekam padi yang ditambahkan pupuk 

organik dengan perbandingan 1:1 yang kemudian dimasukkan ke dalam 

polybag hingga padat. Media keenam terdiri dari campuran tanah dan 

sekam padi yang ditambahkan pupuk hayati dengan perbandingan 1:1 

yang kemudian dimasukkan ke dalam polybag hingga padat. Setelah itu 

seluruh media tanam disiram menggunakan air secukupnya.  

2.5.2 Penanaman Stek Batang Tanaman Cincau Hijau (Cyclea barbata) 

Pemotongan batang tanaman dilakukan di bawah mata cabang. 

Batang tanaman cincau hijau distek dengan panjang ± 10 cm dengan 

digunting cabang serta daunnya sehingga hanya tersisa batang dengan 

ruas-ruasnya. Sebelum ditanamkan pada media, di bawah mata cabang 

atau ruas tanaman cincau dikepal menggunakan campuran air dan tanah. 

Setelah itu, lubang tanam dibuat lebih besar dari diameter batang stek 

yang akan ditanam. Kemudian batang stek tanaman cincau hijau 
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dimasukkan ke dalam lubang pada media tanam lalu  media dipadatkan 

kembali. 

 

2.5.3 Pemeliharaan Tanaman 

Kegiatan pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman 

tanaman secara rutin dua hari sekali dan pencabutan tumbuhan liar yang 

tumbuh di sekitar media tanam. 

2.5.4 Pemanenan Tanaman 

Tanaman cincau hijau (C. barbata) dipanen ketika berusia 90 hari 

setelah tanam. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman 

cincau hijau dari polybag yang kemudian dibersihkan tanah yang masih 

menempel pada akar tanaman. 

2.5.5 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman 

Parameter yang diamati dari pertumbuhan tanaman cincau hijau (C. 

barbata) yaitu tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang 

akar tanaman. Ketika tanaman cincau hijau berusia 90 hari setelah tanam 

dan dinilai pertumbuhan sudah optimal maka dilakukan pengamatan 

pertumbuhan tinggi tanaman yang diukur mulai dari pangkal batang 

hingga ujung tanaman yang diukur menggunakan penggaris, perhitungan 

jumlah tunas yaitu dengan menghitung jumlah tunas yang muncul, 

perhitungan jumlah daun dihitung dengan banyaknya jumlah daun yang 

tumbuh dan membentuk daun sempurna atau hampir sempurna (bukan 

tunas daun) serta melakukan pengukuran panjang akar yang diukur mulai 
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dari pangkal akar hingga ujung akar. Pengukuran parameter tanaman ini 

dilakukan dalam keadaan segar dan bersih dari kotoran tanah. 

2.6 Analisis Data 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu One Way Anova. 

Data yang diujikan antara lain tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan 

panjang akar. Langkah yang pertama dilakukan yaitu dengan uji normalitas 

distribusi data yang diteliti menggunakan Kolmogorov smirnov selain itu juga 

menggunakan uji homogenitas untuk mengetahui seluruh data memiliki varians 

yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji One Way Anova dimana nilai P<0.05, 

maka data memiliki perbedaan yang nyata setiap perlakuan dan H0 ditolak yang 

menunjukkan terdapat perbedaan antar perlakuan dan dilanjutkan dengan uji Post 

Hoc Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT). Data yang berdistribusi tidak 

normal akan diuji menggunakan Uji Kruskal-Wallis. Kedua jenis pengujian 

statistik tersebut bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

pemberian berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan tanaman cincau hijau (C. 

barbata).  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengaruh Berbagai Jenis Pupuk Terhadap Pertumbuhan Tanaman Cincau 

Hijau (Cyclea barbata)  

Pengaruh berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan tanaman cincau hijau 

(Cyclea barbata) dapat dilihat pada gambar 4.1. Morfologi tanaman cincau hijau 

dengan perlakuan K4 memiliki penampilan lebih subur dibandingkan dengan 

perlakuan yang lainnya.  

      
 

 

Gambar 4.1 Hasil Penelitian Parameter Pertumbuhan Tanaman Cincau Hijau (Cyclea 

barbata) 

Keterangan: (K0) Media Tanam Tanpa Pemberian Pupuk, (K1) Media Tanam Dengan 

Pemberian Pupuk N, (K2) Media Tanam Dengan Pemberian Pupuk P, (K3) Media Tanam 

Dengan Pemberian Pupuk K, (K4) Media Tanam Dengan Pemberian Pupuk Organik, (K5) 

Media Tanam Dengan Pemberian Pupuk Hayati. 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Pada perlakuan K0 terlihat bahwa pertumbuhan tanaman tidak optimal 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berbeda dengan perlakuan K0, 

perlakuan K1 penggunaan pupuk nitrogen mempengaruhi pertumbuhan tunas dan 

daun cincau hijau. Pada perlakuan K2, pemberian pupuk fosfor mempengaruhi 

pertumbuhan akar tanaman cincau hijau. Terlihat pada tanaman cincau hijau 

dengan perlakuan K3 memiliki pertumbuhan morfologi yang kurang optimal jika 

dibandingkan dengan perlakuan K1, K2, K4 dan K5. Pada perlakuan K4 terlihat 

K0 K1 K2 K3 K4 K5 
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pertumbuhan yang optimal yang diakibatkan berpengaruhnya pupuk organik 

terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman dan pertumbuhan daun. Sedangkan 

pada perlakuan K5, penggunaan pupuk hayati cukup efektif meningkatkan 

pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman.  

Adapun untuk mengetahui pertumbuhan tanaman cincau hijau dengan 

berbagai macam pupuk adalah melalui pengukuran berbagai variabel 

pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang 

akar setelah 90 hari setelah tanam dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4.1 Hasil pengaruh pemberian pupuk terhadap pertumbuhan tanaman cincau hijau (C. 

barbata)  

Perlakuan Tinggi Tanaman Jumlah Tunas Jumlah Daun Panjang Akar 

K0 33,5±2,3 2,5±1 6,2±2,5 13,2±1,8 

K1 53,3±3,6 3,2±1,2 10,5±2,3 16,7±4,2 

K2 43,6±1,3 2,5±0,5 8±1,8 16±2,7 

K3 37,3±0,4 2,5±0,5 8,7±1,5 13,2±2,8 

K4 61,2±2,2 3±0,8 12,7±1,8 17,2±2,6 

K5 40±0,8 2,7±0,5 8,2±2 14±5,8 

Keterangan: K0 = Media Kontrol, K1 = Media Tanam dengan Pupuk Nitrogen, K2 = Media 

Tanam dengan Pupuk Fosfor, K3 = Media Tanam dengan Pupuk Kalium, K4 = Media 

Tanam dengan Pupuk Organik, K5 = Media Tanam dengan Pupuk Hayati. 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Berdasarkan analisis statistik Kruskal-Wallis menyatakan bahwa 

pemberian pupuk menghasilkan nilai P<0,05 pada variabel tinggi tanaman yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap kelompok perlakuan 

sehingga dilanjutkan dengan uji Man-Whitney U sebagai uji lanjutan. 

Berdasarkan uji Man-Whitney U (Lampiran 1) menunjukkan bahwa media tanam 

dengan penggunaan pupuk organik memberikan perbedaan paling signifikan 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman cincau hijau (C. barbata). Pada uji statistik 

Kruskal-Wallis, variabel jumlah tunas menghasilkan P>0,05 yang berarti tidak 
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ada perbedaan yang signifikan pada setiap kelompok perlakuan. Selanjutnya 

pada analisis statistik One-Way Anova menghasilkan P<0,05 pada variabel 

jumlah daun yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap 

kelompok perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc Duncan sebagai 

uji lanjutan. Berdasarkan uji Post Hoc Duncan (Lampiran 3) menunjukkan 

bahwa media tanam dengan penggunaan pupuk organik (K4) memberikan 

perbedaan yang paling signifikan terhadap jumlah daun tanaman cincau hijau (C. 

barbata). Pada analisis statistik One-Way Anova menghasilkan P>0,05 pada 

variabel panjang akar yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan pada 

setiap kelompok perlakuan. Tabel 4.1 menunjukkan bahwa hasil rata-rata 

tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang akar 

terdapat pada kelompok perlakuan K4 dengan penggunaan pupuk organik pada 

media tanam. Berikut penjelasan mengenai keempat variabel yang meliputi 

tinggi tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang akar. 

4.1.1 Tinggi Tanaman  

 
Gambar 4.2 Grafik Rata-Rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cincau Hijau 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 
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Pengamatan tinggi tanaman cincau hijau (C. barbata) dilakukan 

setiap minggu. Pengamatan ini dilakukan pada minggu pertama ketika 

tanaman mulai menunjukkan pertumbuhan hingga minggu ke-12. 

Penambahan tinggi tanaman pada tiap minggu pengamatan menunjukkan 

hasil yang berbeda tiap perlakuan.  Pada minggu ke-3 hingga minggu ke-

7, tanaman cincau hijau mengalami perubahan tinggi tanaman yang 

sangat signifikan, hal ini dikarenakan pada minggu ke-3 hingga minggu 

ke-7 merupakan fase vegetatif tanaman yang memiliki tingkat 

pertumbuhan yang signifikan dalam membentuk organ-organ tanaman. 

Berdasarkan hasil gambar 4.2 grafik rata-rata tinggi tanaman tersebut 

menunjukkan bahwa semua perlakuan menunjukkan perubahan tinggi 

tanaman yang hampir sama. Pada masa tersebut, tanaman memerlukan 

unsur hara dalam jumlah banyak. 

Pada minggu ke-8 hingga minggu ke-12, pertumbuhan tinggi 

tanaman cincau hijau mulai melambat dikarenakan pada minggu ke-8 

tanaman mulai memasuki masa generatif. Menurut Krishna (2002) masa 

generatif ditandai dengan munculnya bunga yang akan menyebabkan 

pertumbuhan tinggi tanaman secara perlahan mulai konstan. Pertumbuhan 

tinggi tanaman pada akhir pertumbuhan ini secara perlahan melambat 

sampai dengan konstan, hal ini dapat terjadi karena selama proses 

produksi organ tanaman berlangsung akan memerlukan usur hara yang 

dibutuhkan dalam proses pembelahan, sehingga suplai unsur hara untuk 
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pertumbuhan tinggi tanaman akan dibagi untuk proses produksi organ 

tanaman lainnya dan pertumbuhan tinggi tanaman akan menjadi stabil.  

Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman yang sering diamati 

baik sebagai indikator pertumbuhan maupun sebagai parameter yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh lingkungan atau perlakuan yang 

ditetapkan (Sitompul dan Guritno, 1995). Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan dengan cara mengukur bagian tanaman di atas permukaan 

media tanam sampai ujung daun tertinggi. Data yang diperoleh diuji dan 

diolah menggunakan uji analisis Kruskal Wallis karena data tidak 

homogen dan kemudian dilanjutkan dengan uji statistik Mann-Whitney U 

sebagai uji lanjutan. Hasil uji analisis parameter tinggi tanaman cincau 

hijau (C. barbata) disajikan dalam tabel 4.2.  

Tabel 4.2 Hasil Rata-Rata, Standart Deviasi (SD) dan Uji Kruskal-Wallis 

Pertumbuhan Tnggi Tanaman Cincau Hijau (Cyclea barbata) 

Perlakuan Rata-Rata (cm) ±SD  Sig 

K0 33,5±2,3 

0,000* 

K1 53,3±3,6 

K2 43,6±1,3 

K3 37,3±0,4 

K4 61,2±2,2 

K5 40±0,8 

Keterangan: Simbol (*) menunjukkan terdapat perbedaan antar perlakuan terhadap 

pertubuhan tinggi tanaman. 

K0 = Media Kontrol, K1 = Media Tanam dengan Pupuk Nitrogen, K2 = Media 

Tanam dengan Pupuk Fosfor, K3 = Media Tanam dengan Pupuk Kalium, K4 = 

Media Tanam dengan Pupuk Organik, K5 = Media Tanam dengan Pupuk Hayati. 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020) 

Tabel 4.3 Hasil Uji Analisis Statistik Mann-Whitney U Pertumbuhan Tinggi 

Tanaman Cincau Hijau (C. barbata) 

Perlakuan Sig 

K0 

K1 0,21 

K2 0,21 

K3 0,20 

K4 0,21 
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K5 0,20 

K1 

K2 0,21 

K3 0,20 

K4 0,21 

K5 0,20 

K2 

K3 0,20 

K4 0,21 

K5 0,20 

K3 
K4 0,20 

K5 0,19 

K4 K5 0,20 

Keterangan: K0 = Media Kontrol, K1 = Media Tanam dengan Pupuk Nitrogen, K2 

= Media Tanam dengan Pupuk Fosfor, K3 = Media Tanam dengan Pupuk Kalium, 

K4 = Media Tanam dengan Pupuk Organik, K5 = Media Tanam dengan Pupuk 

Hayati. 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020) 

Berdasarkan hasil analisis statistik uji One-Way Anova diketahui 

bahwa nilai P<0,05 yaitu sebesar 0,000 yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan terhadap variabel pertumbuhan tinggi tanaman cincau 

hijau (C. barbata). Hasil nilai rata-rata tinggi tanaman pada tabel 4.2 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk pada media tanam dapat 

meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman cincau hijau (C. barbata) 

pada tiap perlakuan. Berdasarkan hasil uji analisis Mann-Whitney U pada 

tabel 4.3 didapatkan nilai P<0,05 pada setiap kelompok perlakuan yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap setiap kelompok 

perlakuan. 

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi tanaman 

paling optimal terdapat pada perlakuan K4 dengan penggunaan pupuk 

organik dengan rata-rata sebesar 61,2 cm. Kelompok perlakuan K1 

dengan penggunaan pupuk nitrogen yang memiliki nilai rata-rata sebesar 

53,3 cm dan kelompok perlakuan K2 dengan penggunaan pupuk fosfor 
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memiliki nilai rata-rata sebesar 43,6 cm. Kelompok perlakuan selanjutnya 

terdapat pada kelompok perlakuan K5 dengan penggunaan pupuk hayati 

memiliki nilai rata-rata sebesar 40 cm dan perlakuan K3 dengan 

penggunaan pupuk kalium memiliki rata-rata sebesar 37,3 cm. Sedangkan 

kelompok perlakuan K0 (kontrol) tanpa penggunaan pupuk memiliki nilai 

rata-rata terendah dengan nilai sebesar 33,5 cm.  

Terdapat kecenderungan peningkatan tinggi tanaman pada 

pemberian pupuk dibanding dengan kontrol (tanpa pupuk). Tanpa 

pemberian pupuk, tanaman cincau hijau tumbuh lebih lambat 

dibandingkan tanaman dengan pemberikan pupuk. Tampak bahwa 

pertumbuhan tinggi tanaman dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan 

sejak awal pertumbuhan hingga pertumbuhan maksimum (90 HST). Pada 

usia 90 HST, pemberian berbagai jenis pupuk secara nyata dapat 

meningkatkan tinggi tanaman dibandingkan dengan kontrol. Hal ini 

disebabkan oleh pemberian pupuk pada media tanam sehingga tanaman 

memiliki ketersediaan unsur hara yang cukup untuk memacu 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Park, 2009). 

Pertumbuhan tinggi tanaman cincau hijau pada perlakuan K0 

sebagai kontrol dinilai lebih lambat dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini disebabkan kurang nutrisi yang diterima sehingga 

pertumbuhan tanaman cincau hijau kurang optimal. Hal ini diduga 

disebabkan oleh kurangnya unsur hara yang terkandung dalam tanah 

sehingga pertumbuhan tanaman dinilai kurang optimal dibandingkan 
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dengan perlakuan. Hal ini sejalan dengan Sutedjo (2002) dan Iskandar 

(2003) bahwa tanaman tidak akan memberikan hasil yang maksimal 

apabila unsur hara yang dibutuhkan tidak tersedia. 

Perlakuan K1 yaitu dengan penambahan pupuk nitrogen dinilai 

efektif dalam mempengaruhi fisiologi pertumbuhan tinggi tanaman. Hal 

ini disebabkan unsur nitrogen mempengaruhi pembentukan senyawa 

protein dan lemak sehingga membantu dalam proses metabolisme yang 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman cincau hijau (C. barbata). 

Unsur nitrogen yang diberikan merangsang proses fisiologi untuk 

pertambahan tinggi tanaman ini sesuai dengan pernyataan Lakitan (2011) 

bahwa pertambahan tinggi tanaman merupakan proses fisiologi dimana 

sel melakukan pembelahan. Pada proses pembelahan tersebut tanaman 

memerlukan unsur hara esensial yang cukup sehingga dapat diserap 

tanaman melalui akar. Nitrogen merupakan penyusun bahan utama pada 

proses pertumbuhan tanaman khususnya pada masa vegetatif tanaman. 

Hal ini didukung oleh Nazari (2008) bahwa penambahan pupuk nitrogen 

pada media tanam dapat mempengaruhi peningkatkan parameter tinggi 

tanaman pada umur 90 hari setelah tanam. Pendapat ini didukung oleh 

Setyamidjaja (1992), unsur nitrogen dapat memperbaiki pertumbuhan 

vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman. Penambahan unsur nitrogen 

akan mempengaruhi kadar N total dan membantu mengaktifkan sel-sel 

tanaman dan mempertahankan jalannya proses fotosintesis yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi tinggi tanaman. Hal ini didukung oleh 
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pendapat Gardner dkk. (1991), bahwa pertambahan ukuran tinggi 

tanaman terjadi akibat meningkatnya jumlah sel dan meluasnya sel.  

Selanjutnya perlakuan K2 dengan penggunaan unsur fosfor juga 

dinilai optimal terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini disebabkan 

karena unsur fosfor mempengaruhi pembentukan asam amino dan protein 

yang berpengaruh pada proses respirasi dan metabolisme tanaman 

sehingga dapat mempengaruhi tinggi tanaman cincau hijau (C. barbata). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Haryadi dkk. (2015) bahwa unsur fosfor 

dapat digunakan untuk mengatur pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan. Selain itu unsur fosfor berperan dalam proses pembelahan 

sel untuk membentuk organ tanaman dimana adanya pembelahan dan 

perpanjangan sel tersebut dapat meningkatkan tinggi tanaman. 

Penggunaan unsur kalium pada perlakuan K3 dinilai efektif bagi 

pertumbuhan tinggi tanaman jika dibandingkan dengan perlakuan K0. Hal 

ini disebabkan unsur kalium membantu metabolisme karbohidrat dan 

mempercepat pertumbuhan jaringan meristem sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman cincau hijau (C. barbata). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maruapey (2012) dimana pemberian pupuk kalium memperlihatkan 

pengaruhnya pada variabel tinggi tanaman terhadap pertumbuhan jagung 

pulut (Zea mays ceratina L.). Penambahan unsur kalium dapat memacu 

pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan, memperkuat batang 
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sehingga mengurangi resiko tidak mudah rebah (Lingga dan Marsono, 

2006). 

Pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan K4 menunjukkan hasil 

terbaik dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini diduga karena 

pemberian pupuk organik mampu memenuhi keadaan optimum 

kebutuhan hara tanaman cincau hijau (C. barbata). Tanaman dengan 

perlakuan K4 yang diberi pupuk organik lebih optimal pertumbuhannya, 

yaitu tanaman lebih tinggi dengan batang yang lebih besar dibanding 

dengan tanaman yang diberi pupuk anorganik. Hal ini diduga disebabkan 

pupuk organik selain memperbaiki sifat kimia tanah juga memperbaiki 

sifat fisik tanah sehingga tanah menjadi gembur. Pupuk organik memiliki 

fungsi mengefektifkan penyerapan unsur dari tanah, sehingga dapat 

menyediakan unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman. 

Ketersediaan unsur makro yang tinggi akan memicu pertumbuhan tinggi 

tanaman secara optimal. Oleh karena itu, pupuk organik dapat 

meningkatkan produktivitas dan merangsang pertumbuhan tinggi 

tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mashud 

dkk. (2013) dimana tanaman yang diberi pupuk organik akan lebih cepat 

bertumbuh dibandingkan dengan tanaman yang diberi pupuk anorganik 

NPK pada tanaman aren. Penelitian Utami dan Rachmawati (2016) 

mendapatkan hasil bahwa perlakuan tanpa penggunaan pupuk organik 

menghasilkan rata-rata tinggi tanaman yang rendah. Pemberian pupuk 

organik dengan berbagai dosis menghasilkan tanaman yang lebih tinggi 
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dibandingkan tanpa pemberian pupuk organik. Hal ini disebabkan karena 

pemberian pupuk organik dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara 

terutama unsur nitrogen yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Jumin (1992) menyatakan bahwa nitrogen berfungsi 

untuk merangsang penambahan tinggi tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K5 dengan 

penggunaan pupuk hayati meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman 

cincau hijau (C. barbata). Hal ini dimungkinkan karena jumlah mikroba 

pada pupuk hayati mampu menyediakan unsur hara yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tinggi tanaman cincau hijau (C. barbata). Selain itu, 

adanya mikroorganisme yang dapat menambat hara penunjuang 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti Azotobacter sp., Azospirillum sp., 

dan Rhizobium sp. sehingga hara yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman cincau hijau dapat terpenuhi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Simanungkalit (2006) bahwa karena tingginya persaingan antar mikroba 

dalam memperebutkan makanan sehingga nutrisi mikroba terpenuhi yang 

menyebabkan kerja mikroba optimal dan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pemberian pupuk 

organik memiliki pengaruh paling efektif bagi pertumbuhan tinggi 

tanaman cincau hijau (C. barbata) dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Hal ini diduga disebabkan karena kondidi media tanam dengan 

penambahan pupuk organik berada dalam kondisi yang kondusif bagi 
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pertumbuhan. Penambahan pupuk organik pada media tanam dapat 

menstimulir ketersediaan hara bagi tanaman dan memberikan kondisi 

lingkungan tumbuh di sekitar daerah perakaran menjadi lebih baik 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman (Nema et al., 

2008). Selain itu, menurut Sari dkk. (2018), penambahan pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah yang meliputi perbaikan pada struktur 

media tanam yaitu komposisi pori makro dan pori mikro yang seimbang 

dengan adanya penggunaan bahan organik. Keberadaan bahan organik 

dapat menciptakan struktur tanah menjadi lebih remah sehingga 

kemampuan udara dan air menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. 

Sedangkan media tanam dengan penambahan pupuk nitrogen, fosfor, 

kalium dan hayati, pertumbuhan tinggi tanamannya tidak seoptimal 

penggunaan pupuk organik dikarenakan hara yang terdapat media tanam 

tersebut tidak lengkap seperti pupuk organik yang mengandung hara 

makro dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tinggi tanaman. 

4.1.2 Jumlah Tunas 

Pertumbuhan tunas merupakan indikator yang mudah diamati untuk 

mengetahui respon pertumbuhan suatu tanaman (Adinugraha dkk., 2017). 

Pengamatan jumlah tunas dilakukan dengan menghitung setiap kali tunas 

muncul. Data jumlah tunas yang diperoleh diuji dan oleh menggunakan 

uji analisis Kruskal Wallis karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 

uji parameter pertumbuhan jumlah tunas tanaman cincau hijau disajikan 

dalam tabel 4.4 
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Tabel 4.4 Hasil Rata-Rata, Standart Deviasi dan Uji Kruskal-Wallis Pertumbuhan 

Jumlah Tunas Tanaman Cincau Hijau (Cyclea barbata) 

Perlakuan Rata-Rata±SD Sig 

K0 2,5±1 

0,733 

K1 3,25±1,2 

K2 2,5±0,5 

K3 2,5±0,5 

K4 3±0,8 

K5 2,75±0,5 

Keterangan: K0 = Media Kontrol, K1 = Media Tanam dengan Pupuk Nitrogen, K2 

= Media Tanam dengan Pupuk Fosfor, K3 = Media Tanam dengan Pupuk Kalium, 

K4 = Media Tanam dengan Pupuk Organik, K5 = Media Tanam dengan  Pupuk 

Hayati 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Hasil analisis statistik Uji Kruskal-Wallis (Lampiran 2) 

menunjukkan hasil bahwa P>0,05 yaitu sebesar 0,733 yang berarti 

penggunaan berbagai pupuk pada media tanam tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan terhadap pertumbuhan jumlah tunas tanaman cincau hijau 

(C. barbata) pada tiap-tiap perlakuan. Namun hasil rata-rata pada tabel 

4.4 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk nitrogen pada media tanam 

mempengaruhi pertumbuhan jumlah tunas tanaman cincau hijau (C. 

barbata).  Tabel 4.4 menunjukkan nilai rata-rata pertumbuhan jumlah 

tunas tanaman cincau hijau (C. barbata) paling optimal terdapat pada 

perlakuan K1 dengan nilai rata-rata sebesar 3,25 tunas. Kelompok 

perlakuan selanjutnya terdapat pada kelompok perlakuan K4 dengan 

penggunaan pupuk organik yang memiliki nilai rata-rata pertumbuhan 

jumlah tunas sebesar 3 tunas dan perlakuan K5 dengan nilai rata-rata 

sebesar 2,75 tunas. Sedangkan pada perlakuan K0 sebagai kontrol, K2 

dengan penggunaan pupuk fosfor dan K3 dengan penggunaan pupuk 

kalium memiliki nilai rata-rata pertumbuhan tunas sebesar 2,5 tunas. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tunas pada tanaman cincau 

hijau (C. barbata). Tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap tiap 

perlakuan kemungkinan disebabkan karena usia tanaman saat 

pemotongan stek batang masih relatif muda. Hal ini dikarenakan 

pemotongan stek batang berada di periode awal pertumbuhan bagi 

tanaman cincau hijau dan terdapat banyak tunas yang belum memiliki 

kesempatan untuk tumbuh menjadi anakan. Selain itu, umur pemotongan 

pada stek batang yang terlalu muda juga diduga mengakibatkan 

tumbuhnya gulma yang mengganggu pertumbuhan tunas. Selain itu, 

proses pembentukan tunas pada stek tanaman sangat dipengaruhi oleh 

usia bahan stek karena terkait dengan dominansi apikal, kandungan 

karbohidrat bahan sebagai sumber energi dan makanan, serta kandungan 

lignin. Hal ini didukung oleh pernyataan Syamsuddin (2012) bahwa 

pemotongan stek batang yang dilakukan pada periode awal pertumbuhan 

akan memperlemah pertumbuhan kembali sehingga pertumbuhan tunas 

menjadi tidak optimal. 
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Gambar 4.3 Rata-Rata Pertumbuhan Tunas Tanaman Cincau Hijau (C. barbata) 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa perlakuan K1 dengan 

penggunaan pupuk nitrogen menghasilkan jumlah tunas paling optimal 

dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan untuk pertumbuhan jumlah 

tunas terendah terdapat pada perlakuan K0 tanpa penggunaan pupuk 

(kontrol), K2 dengan penggunaan pupuk fosfor dan K3 dengan 

penggunaan pupuk kalium. Hasil perbedaan pertumbuhan jumlah tunas 

ini disebabkan oleh faktor unsur hara yang diperlukan oleh tanaman 

cincau hijau (C. barbata) dalam memacu pertumbuhan tunas. 

Pertumbuhan jumlah tunas pada perlakuan K0 tanpa penggunaan 

pupuk memiliki nilai rata-rata yang rendah. Hal ini diduga disebabkan 

oleh kurangnya unsur hara yang terkandung dalam tanah sehingga 

pertumbuhan tanaman dinilai kurang optimal. Hal ini didukung oleh 

pernyataan Sutedjo (2002) dan Iskandar (2003) bahwa tanaman tidak 

akan memberikan hasil pertumbuhan yang maksimal apabila unsur hara 

yang dibutuhkan tidak tersedia. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan K1 dengan 

penggunaan pupuk nitrogen dinilai paling optimal dalam pertumbuhan 

jumlah tunas tanaman cincau hijau (C. barbata). Hal ini dikarenakan 

kandungan nitrogen mampu menstimulasi pertumbuhan tunas. Unsur 

nitrogen berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman dalam 

pembentukan senyawa yang aktif pada metabolisme tanaman seperti 

enzim asam nukelat, RNA, DNA dan klorofil (Rachman et al., 1994). 

Kondisi ini dapat meningkatkan jumlah dan ukuran sel serta sebagai hasil 

akhir dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah dan panjang tunas 

tanaman.  

Pada perlakuan K2 dengan penggunaan pupuk fosfor memperoleh 

hasil rata-rata yang sama dengan perlakuan K0 yang berarti tidak 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tunas. Hal ini dapat 

disebabkan karena dosis pupuk yang diberikan kurang optimal dalam 

memacu pertumbuhan tunas tanaman cincau hijau (C. barbata). Selain itu 

kurang optimalnya pertumbuhan tunas pada perlakuan K2 dapat 

disebabkan unsur fosfor yang larut karena volume penyiraman dan curah 

hujan yang tinggi sehingga unsur fosfor tidak dapat teserap oleh tanah. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Liferdi (2010) dimana 

pemberian pupuk fosfor berpengaruh terhadap pertumbuhan jumlah tunas 

tanaman manggis. Hal ini terlihat dari peningkatan pertumbuhan bibit 

manggis yang mendapat pupuk fosfor dibandingkan dengan yang tidak 

mendapatkan pupuk fosfor. Selain itu, pernyataan Thompson dan Troeh 
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(1978) menunjukkan bahwa fosfor dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pembentukan sel pada jaringan tunas yang sedang tumbuh.  

Selanjutnya pengaruh perlakuan K3 penggunaan pupuk kalium 

terhadap pertumbuhan jumlah tunas tanaman cincau hijau juga 

memperoleh hasil yang sama dengan perlakuan K0 dan K2 dimana tidak 

terdapat perbedaan nyata pada pertumbuhan jumlah tunas. Hal yang sama 

juga dialami pada penelitian yang dilakukan oleh Gunadi (2009) dimana 

pengaruh pupuk kalium terhadap jumlah tunas per tanaman bawang 

merah pada waktu pengamatan tidak nyata. Hal ini berhubungan dengan 

kandungan SO4 dari pupuk kalium yang digunakan. Serapan sulfur tidak 

dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan pupuk kalium, sehingga dengan 

adanya penambahan kandungan SO4 dari pupuk kalium maka tanaman 

tidak dapat menyerap unsur sulfur untuk pertumbuhan tunas (Vitosh, 

1994). 

Perlakuan K4 dengan penggunaan pupuk organik memiliki rata-rata 

pertumbuhan tunas sebanyak 3 tunas. Pembentukan tunas dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti varietas, cahaya, suhu, irigasi dan aplikasi 

pemupukan. Penggunaan pupuk organik pada media tanam tidak lebih 

optimal dibandingkan dengan media tanam dengan penggunaan pupuk 

nitrogen. Hal ini diduga disebabkan karena terjadinya persaingan unsur 

hara dan tanaman yang mulai memanjangkan batang dan pembentukan 

daun. Penelitian yang dilakukan oleh Syam dkk. (2020) menyatakan 

bahwa dari analisis penggunaan pupuk organik cair pada tanaman lada 
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(Piper nigrum L.) memberikan hasil yang signifikan pada semua 

parameter kecuali panjang tunas. Namun penggunaan pupuk organik cair 

tersebut menghasilkan pertumbuhan tunas yang cenderung lebih baik 

dibanding kontrol. Diduga hal ini disebabkan oleh kandungan hara makro 

dan mikro yang terkandung dalam pupuk organik, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tunas-tunas baru. 

Diketahui bahwa pada perlakuan K5 penggunaan pupuk hayati 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah tunas. Hal ini 

disebabkan oleh kadar bahan organik dalam tanah yang cukup tersedia 

untuk kebutuhan mikroorganisme yang terkandung dalam pupuk hayati 

untuk melakukan pelapukan bahan organik sehingga menyebabkan 

pengaruh yang diberikan kepada tanaman efektif karena jumlah 

mikroorganisme yang cukup untuk secara nyata meningkatkan 

produktivitas media tanam yang berdampak kepada pertumbuhan tunas 

tanaman. Hal ini juga diperkuat oleh hasil penelitian Iswandi et al. (1995) 

yang mendapati bahwa tingginya populasi mikroorganisme dan 

beragamnya mikroorganisme akan berpengaruh terhadap kesuburan tanah 

yang berdampak pada pertumbuhan tanaman. 
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4.1.3 Jumlah Daun 

 
Gambar 4.4 Grafik Rata-Rata Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Cincau Hijau 

(C. barbata) 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Pengamatan pertumbuhan jumlah daun tanaman cincau hijau (C. 

barbata) dilakukan setiap minggu. Pengamatan dilakukan pada minggu 

pertama ketika tanaman mulai menunjukkan pertumbuhannya hingga 

minggu ke-12. Nilai peningkatan pertumbuhan jumlah tunas selama 12 

minggu memberikan hasil yang berbeda pada tiap perlakuan. Berdasarkan 

gambar 4.4 grafik rata-rata menunjukkan bahwa pertumbuhan jumlah 

daun pada minggu ke-1 hingga minggu ke-6 pada setiap perlakuan hampir 

sama. Hal ini disebabkan pada minggu ke-1 hingga minggu ke-6 

merupakan fase dimana tanaman cincau hijau mengalami peningkatan 

pertumbuhan karena berada pada fase vegetatif. Hal tersebut 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan jumlah daun yang selanjutnya 

akan meningkatkan proses fotosintesis tanaman. Pada minggu ke-7 

hingga minggu ke-12 peningkatan jumlah daun mulai konstan tidak 
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setinggi pada minggu sebelumnya, hal ini disebabkan karena pada 

minggu ke-7 hingga minggu ke-12 tanaman cincau hijau (C. barbata) 

telah masuk dalam fase vegetatif maksimal sehingga menyebabkan 

pertumbuhan jumlah daun mulai melambat (Plater, 2002). 

Daun merupakan organ tanaman tempat mesintesis makanan untuk 

kebutuhan tanaman maupun sebagai cadangan makanan. Daun memiliki 

klorofil yang berperan dalam melakukan fotosintesis. Semakin banyak 

jumlah daun, maka tempat untuk melakukan fotosintesis lebih banyak dan 

hasil daunnya akan lebih banyak juga (Fuat, 2009). Pada awal 

pertumbuhan, tanaman akan memfokuskan pada pertumbuhan jumlah 

daun. Dengan meningkatkan jumlah daun maka akan meningkat pula 

penyerapan cahaya oleh daun. Cahaya memiliki pengaruh besar untuk 

pertumbuhan tanaman, terutama karena perannya untuk proses 

fotosintesis, membuka dan menutupnya stomata dan sintesis klorofil yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan organ lainnya sehingga tanaman dapat 

tumbuh dengan optimal (Buntoro dkk., 2014). Pengamatan jumlah daun 

dihitung dengan banyaknya jumlah daun yang tumbuh dan membentuk 

daun sempurna atau hampir sempurna (bukan tunas daun). Data yang 

diperoleh kemudian diuji dan diolah menggunakan analisis One Way 

Anova dan kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil uji parameter 

pertumbuhan jumlah daun disajikan dalam tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Rata-Rata, Standart Deviasi (SD), Uji One-Way Anova dan Uji Post 
Hoc Duncan Pertumbuhan Jumlah Daun Tanaman Cincau Hijau (Cyclea barbata) 

Perlakuan Rata-Rata±SD Sig Duncan 

K0 6,2±2,5 

0,006 

6,25a 

K1 10,5±2,3 10,5abc 

K2 8±1,8 8,00ab 

K3 8,7±1,5 8,75ab 

K4 12,7±1,8 12,75abc 

K5 8,2±2 8,25ab 

Keterangan: K0 = Media Tanam Kontrol Tanpa Pupuk, K1 = Media Tanam dengan 

Pupuk Nitrogen, K2 = Media Tanam dengan Pupuk Fosfor, K3 = Media Tanam 

dengan Pupuk Kalium, K4 = Media Tanam dengan Pupuk Organik, K5 = Media 

Tanam dengan Pupuk Hayati 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Hasil analisis statistik Uji One-Way Anova (Lampiran 3) 

menunjukkan hasil nilai P<0,05 yaitu sebesar 0,006 yang berarti 

penggunaan berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan jumlah daun 

tanaman cincau hijau (C. barbata) memiliki perbedaan yang signifikan 

pada setiap perlakuan. Untuk mengetahui perlakuan yang paling 

berpengaruh terhadap pertumbuhan daun cincau hijau, maka dilakukan uji 

lanjutan dengan Uji Post Hoc Duncan. Dari tabel 4.5 didapatkan hasil 

bahwa perlakuan K1 dengan penggunaan pupuk nitrogen dan K4 dengan 

penggunaan pupuk organik memiliki pengaruh paling besar terhadap 

pertumbuhan jumlah daun tanaman cincau hijau (C. barbata). Kemudian 

pertumbuhan jumlah daun pada perlakuan K2 dengan penggunaan pupuk 

fosfor, K3 dengan penggunaan pupuk kalium dan K5 dengan penggunaan 

pupuk hayati dapat dikatakan konstan. Sedangkan pada perlakuan K0 

tanpa penggunaan pupuk pertumbuhan jumlah daun dinilai kurang 

berpengaruh dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya. 
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Pada tabel 4.5 terlihat bahwa adanya perbedaan pertumbuhan 

jumlah daun pada berbagai perlakuan terhadap tanaman cincau hijau 

(Cyclea barbata). Tabel 4.5 menunjukkan nilai rata-rata tertinggi 

pertumbuhan jumlah daun berada pada perlakuan K4 dengan penggunaan 

pupuk organik yaitu sebesar 12,7 helai. Kelompok perlakuan selanjutnya 

yaitu perlakuan K1 dengan penggunaan pupuk nitrogen memiliki nilai 

rata-rata sebesar 10,5 helai. Perlakuan K2 dengan penggunaan pupuk 

fosfor memiliki nilai rata-rata pertumbuhan jumlah daun sebesar 8 helai. 

Pada perlakuan K3 dengan penggunaan pupuk kalium memiliki nilai rata-

rata pertumbuhan jumlah daun sebesar 8,7 helai dan perlakuan K5 dengan 

penggunaan pupuk hayati memiliki nilai rata-rata pertumbuhan jumlah 

daun sebesar 8,2 helai. Sedangkan pada perlakuan K0 tanpa penggunaan 

pupuk memiliki nilai rata-rata terendah dalam pertumbuhan daun tanaman 

cincau hijau yaitu sebesar 6,2 helai. 

Tanaman dengan perlakuan K0 tanpa pupuk (kontrol) tampak baik 

secara visual namun mengalami kekurangan unsur hara sehingga 

pertumbuhan tanaman kurang baik dan daun tanaman tumbuh lebih 

sedikit dibandingkan dengan tanaman dengan perlakuan penambahan 

pupuk. Novizan (2005) menjelaskan bahwa ketersediaan unsur hara yang 

diserap tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Perlakuan K1 dengan penggunaan pupuk nitrogen menghasilkan 

rata-rata pertumbuhan jumlah daun yang optimal. Kondisi ini sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryadi dkk. (2015) dimana unsur 

nitrogen yang tersedia membantu proses pembelahan dan pembesaran sel 

yang menyebabkan pembentukan daun muda lebih cepat mencapai bentuk 

yang sempurna. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasreen et al. (2007), 

unsur hara nitrogen merupakan bahan pembangun protein, asam nukleat, 

enzim, nukleoprotein dan alkaloid yang sangat diperlukan tanaman 

terutama untuk pertumbuhan dan perkembangan daun, meningkatkan 

warna hijau daun dan pembentukan tunas. Unsur nitrogen berperan 

penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk pembentukan 

daun. Menurut Sitompul dan Guritno (1995) yang menyatakan bahwa 

perkembangan pada fase vegetatif dan fotosintat banyak diakumulasikan 

pada pertumbuhan tinggi dan pertambahan jumlah daun. Haryadi dkk. 

(2015) mengungkapkan dimana semakin tinggi tanaman maka semakin 

banyak daun yang terbentuk. 

Selanjutnya perlakuan K2 dengan penggunaan pupuk fosfor 

memiliki rata-rata pertumbuhan jumlah daun sebanyak 8 helai. Berbeda 

dengan pernyataan Haryadi dkk. (2015) dimana pertambahan jumlah 

daun dipengaruhi oleh parameter tinggi tanaman. Hal ini terjadi karena 

terbatasnya kemampuan tanaman dalam menghasilkan asimilat. Dimana 

asimilat merupakan energi yang digunakan untuk pertumbuhan dan 

sebagian dari energi juga disimpan sebagai cadangan makanan yang 

disimpan dalam organ penyimpanan (Susanto et al., 2014). Oleh karena 

itu, apabila energi yang dihasilkan rendah, maka kemampuan tanaman 
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untuk melakukan diferensiasi juga rendah dan pada akhirnya berdampak 

pada rendahnya pertumbuhan daun tanaman cincau hijau yang dihasilkan. 

Unsur hara fosfor merupakan salah satu pembentuk senyawa ATP. ATP 

yang terbentuk digunakan oleh tanaman untuk sintesis protein yang 

kemudian digunakan untuk membentuk sel maristematik yaitu untuk 

pembelahan dan pemanjangan sel (Darmawan, 2013). Cotton dan 

Wilkinson (1989) menambahkan adanya unsur fosfor dapat meningkatkan 

luas daun tanaman. Nyakpa dkk. (1988) menyatakan bahwa proses 

pembentukan daun tidak terlepas dari peranan unsur hara fosfor yang 

tersedia bagi tanaman. Unsur fosfor berperan dalam pembentukan sel-sel 

baru dan merupakan komponen utama penyusun senyawa organik dalam 

tanaman yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya 

peningkatan jumlah daun. 

Perlakuan K3 dengan penggunaan pupuk kalium dinilai optimal 

untuk meningkatkan pertumbuhan jumlah daun tanaman cincau hijau (C. 

barbata). Pada fase pertumbuhan vegetatif, unsur kalium berperan dalam 

mengatur pergerakan stomata sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 

jumlah daun pada tanaman. Selain itu unsur kalium juga berperan penting 

terhadap penambahan luas daun karena unsur kalium yang mampu 

berperan sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis, 

akumulasi, transportasi karbohidrat, membuka menutupnya stomata atau 

mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel, berperan sebagai 
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katalisator enzim pada proses metabolisme tanaman serta meningkatkan 

translokasi karbondioksida (Darmawan, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan K4 

dengan penggunaan pupuk organik dinilai paling optimal dalam 

pertumbuhan jumlah daun tanaman cincau hijau (C. barbata). Perlakuan 

K4 merupakan perlakuan yang menghasilkan rata-rata helai daun paling 

banyak sedangkan pada perlakuan kontrol K0 menghasilkan rata-rata 

helai daun terendah. Tanaman dengan perlakuan K4 yang diberi pupuk 

organik lebih efektif pertumbuhannya, yaitu tanaman lebih banyak 

menghasilkan jumlah daun. Unsur nitrogen yang terkandung dalam pupuk 

organik membantu proses pembelahan dan pembesaran sel yang 

menyebabkan daun muda lebih cepat mencapai bentuk yang sempurna. 

Selain itu, adanya kandungan unsur fosfor yang terdapat pada pupuk 

organik mempengaruhi metabolisme tanaman sebagai pembentuk gula 

fosfat yang dibutuhkan tanaman pada proses fotosintesis. Fotosintesis 

yang berjalan dengan baik akan menghasilkan fotosintat yang dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan daun tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Nyakpa dkk. (1988) bahwa unsur nitrogen dan fosfor dapat 

mempengaruhi proses pembetukan sel-sel baru dan komponen utama 

senyawa organik dalam tanaman yang dapat memicu pertumbuhan 

vegetatif tanaman, khususnya peningkatan jumlah daun. Respon 

pertumbuhan daun ini sama dengan respon pertumbuhan tinggi tanaman. 

Menurut Haryadi dkk. (2015), pertambahan jumlah daun dipengaruhi oleh 
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parameter tinggi tanaman dimana pada penelitian ini penggunaan pupuk 

organik menunjukkan tinggi tanaman tertinggi sehingga nilai rata-rata 

pertumbuhan jumlah daun yang dihasilkan meningkat. 

Selanjutnya pada perlakuan K5 dengan penggunaan pupuk hayati 

menghasilkan rata-rata pertumbuhan jumlah daun sebanyak 8,2 helai. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyadi dan 

Widodo (2017) bahwa pupuk hayati dapat meningkatkan kandungan hara 

tanah. Pemberian pupuk hayati secara terus-menerus dapat memperbaiki 

struktur tanah sehingga tanah menjadi sehat dan dapat memacu 

pertumbuhan daun pada tanaman. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa media tanam dengan 

penambahan pupuk organik memiliki pengaruh paling baik terhadap 

pertumbuhan jumlah daun tanaman cincau hijau (C. barbata) 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan karena pupuk 

organik memiliki unsur hara yang lebih lengkap baik unsur hara makro 

dan mikro yang dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman. Unsur 

hara nitrogen yang terdapat pada pupuk organik berperan dalam 

pembentukan klorofil serta sebagai komponen pembentukan lemak, 

protein dan persenyawaan lain yang dapat memicu pertumbuhan daun 

pada tanaman. Unsur fosfor yang terkandung dalam pupuk organik ini 

berperan dalam proses fotosintesis, respirasi, transfer, penyimpanan 

energi, pembelahan dan pembesaran sel yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya pertumbuhan daun tanaman. 
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Pupuk organik juga mengandung unsur kalium yang berfungsi dalam 

mengatur posisi osmosis sel, dengan demikian akan mengatur proses 

turgor sel yang berperan dalam proses membuka dan menutupnya stomata 

(Lakitan, 2012). Sehingga dari lengkapnya hara yang terdapat pada pupuk 

organik tersebut dapat meningkatkan produktivitas pertumbuhan daun 

pada tanaman. 

Pada media tanam lainnya dengan penambahan pupuk nitrogen, 

fosfor, kalium dan hayati pertumbuhan jumlah daun tidak seoptimal 

dengan penggunaan pupuk organik. Hal ini disebabkan karena pupuk 

anorganik dinilai sulit dalam memperbaiki kerusakan sifat fisik dan 

biologis tanah dimana media tumbuh pada tanaman harus memiliki sifat 

fisik dan biologis tanah yang memadai untuk pertumbuhan dan 

perkembangan suatu tanaman (Purnomo dkk., 2013). 

4.1.4 Panjang Akar 

Sistem perakaran memiliki peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Akar menyerap air dan unsur 

hara disamping menopang berdirinya tanaman di tanah. Akar juga 

menghasilkan substansi pertumbuhan (zat pengatur tumbuh) yang 

diperlukan bagi tumbuhnya tanaman secara normal (Ambarwati, 2004). 

Pengukuran panjang akar ini dilakukan mulai dari pangkal akar hingga 

ujung akar. Data yang diperoleh kemudian diuji dan diolah menggunakan 

uji analisis One Way Anova. Hasil uji parameter pertumbuhan jumlah 

daun disajikan dalam tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Hasil Rata-Rata, Standart Deviasi (SD) dan Uji One-Way Anova Panjang 

Akar Tanaman Cincau Hijau (Cyclea barbata) 

Perlakuan Rata-Rata±SD Sig 

K0 13,2±1,8 

0,452 

K1 16,7±4,2 

K2 16±2,7 

K3 13,2±2,8 

K4 17,2±2,6 

K5 14±5,8 

Keterangan: K0 = Media Tanam Kontrol Tanpa Pupuk, K1 = Media Tanam dengan 

Pupuk Nitrogen, K2 = Media Tanam dengan Pupuk Fosfor, K3 = Media Tanam 

dengan Pupuk Kalium, K4 = Media Tanam dengan Pupuk Organik, K5 = Media 

Tanam dengan Pupuk Hayati 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Hasil uji analisis statistik One-Way Anova (Lampiran 4) 

menunjukkan nilai P>0,05 yaitu sebesar 0,452 yang berarti penggunaan 

pupuk tidak terdapat perbedaan yang siginfikan terhadap pertumbuhan 

panjang akar tanaman cincau hijau (C. barbata). Namun hasil rata-rata 

panjang akar pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa penggunaan pupuk 

dapat meningkatkan pertumbuhan panjang akar tanaman cincau hijau (C. 

barbata). Tabel 4.6 menunjukkan nilai rata-rata panjang akar tanaman 

cincau hijau tertinggi terdapat pada perlakuan K4 dengan menggunaan 

pupuk organik yaitu sebesar 17,2 cm. Sedangkan rata-rata panjang akar 

yang paling rendah terdapat pada perlakuan K0 yaitu sebesar 13,25 cm, 

sehingga menunjukkan bahwa pemberian pupuk menghasilkan panjang 

akar yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa pupuk. 
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Gambar 4.5 Rata-Rata Panjang Akar Tanaman Cincau Hijau (C. barbata) 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2020). 

Gambar 4.5 menunjukkan bahwa perlakuan K4 dengan penggunaan 

pupuk organik memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan dengan 

kelompok perlakuan lainnya. Sedangkan untuk pertumbuhan panjang akar 

terendah terdapat pada perlakuan K0 tanpa penggunaan pupuk. Hasil 

perbedaan pertumbuhan panjang akar ini disebabkan oleh faktor unsur 

hara yang diperlukan oleh tanaman cincau hijau (C. barbata) dalam 

memacu pertumbuhan akar. Perlakuan K0 tanpa penggunaan pupuk 

memiliki rata-rata panjang akar terendah yang disebabkan oleh kurangnya 

hara yang dapat diserap tanah sehingga pertumbuhan akar kurang optimal 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya. 

Perlakuan K1 dengan penggunaan pupuk nitrogen memiliki rata-

rata panjang akar sebesar 16,75 cm dan dapat dikatakan efektif dalam 

pertumbuhan panjang akar tanaman cincau hijau. Hal ini disebabkan 

karena unsur nitrogen sesuai dengan kebutuhan tanaman cincau hijau bila 

dibandingkan dengan perlakuan lain. Sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Sari dkk. (2018) dimana unsur nitrogen yang diberikan 

meningkatkan pertumbuhan pembentukan organ vegetatif seperti panjang 

akar. Ditambahkan juga oleh Sarief (1986), dengan tercukupinya hara 

untuk pertumbuhan tanaman dapat menyebabkan proses pembelahan, 

pembesaran dan pemanjangan sel akan lebih cepat dan dapat memacu 

pertumbuhan organ tanaman seperti pertumbuhan akar. 

Pada perlakuan K2 dengan penggunaan pupuk fosfor memiliki nilai 

rata-rata panjang akar sebesar 16 cm. Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati dkk. (2018) mengatakan bahwa pengamatan panjang akar 

tanaman Tagete erecta mengalami peningkatan dengan penambahan 

pupuk fosfor cair. Hal ini disebabkan karena tanaman Tagetes erecta 

mendapatkan unsur hara fosfor dalam jumlah cukup sehingga memacu 

dan mendorong pemanjangan akar. Penambahan panjang akar merupakan 

respon akar terhadap ketersediaan air dan nutrisi. Pengamatan panjang 

akar bertujuan untuk memberikan informasi kemampuan akar tanaman 

cincau hijau (Cyclea barbata) dalam menyerap air dan nutrisi. Akar 

memiliki kemampuan tumbuh dan berkembang baik secara vertikal 

maupun horizontal. Poriferasi akar menunjukkan besar jumlah 

perkembangan akar tanaman baik secara vertikal maupun horizontal 

sehingga dapat diketahui kemampuan akar dalam menjangkau dan 

menyerap air serta nutrisi dalam media tanam. Pertumbuhan akar meliputi 

pemanjangan dan pelebaran akar yang akan dipengaruhi oleh faktor 

media dan faktor lingkungan. Faktor media tanam berkaitan erat dengan 
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daya dukungnya terhadap pertumbuhan akar sebagai organ yang 

berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara. Menurut Beyamin (2000) 

sistem perakaran tanaman dapat dipengaruhi oleh kondisi tanah atau 

media tumbuh tanaman. 

Rata-rata hasil pertumbuhan pajang akar tanaman cincau hijau pada 

perlakuan K3 penggunaan pupuk kalium sama dengan perlakuan K0. Hal 

ini kemungkinan disebabkan selain karena kandungan unsur kalium yang 

rendah pada lingkungan tumbuh kembang tanaman cincau hijau, juga 

disebabkan indikasi rendahnya penyerapan unsur kalium. Selain itu, 

penghambatan pertumbuhan akar akibat defisiensi kalium terjadi karena 

kekurangan pasokan fotosintat. Kondisi ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Maruapey (2012) dimana penggunaan pupuk kalium tidak 

berpengaruh nyata pada pertumbuhan akar tanaman. Diduga frekuensi 

pemberian air dan penyiraman tanaman terlalu berlebihan sehingga 

menyebabkan pupuk yang diberikan tercuci dan tidak tersedia bagi 

tanaman. 

Berbeda dengan hasil perlakuan K4 penggunaan pupuk organik, 

rata-rata hasil panjang akar sebesar 17,25 cm dan merupakan hasil 

tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Utami dan Rachmawati (2016) juga mendapatkan hasil 

bahwa perlakuan dengan 200 gram pupuk organik memberikan hasil 

panjang akar yang paling optimal jika dibandingkan dengan perlakuan 

lain. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan tersebut mengandung hara 
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yang sesuai dengan kebutuhan tanaman kangkung darat. Hal ini 

menyebabkan metabolisme maupun pembelahan sel meristem apikal pada 

ujung akar dapat bekerja dengan optimal sehingga panjang akar yang 

dihasilkan juga optimal. 

Pada perlakuan K5 penggunaan pupuk hayati mendapatkan hasil 

rata-rata sebesar 14 cm dan dinilai efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan panjang akar. Hal ini disebabkan karena mikroorganisme 

yang tersedia dapat merombak bahan organik yang terkandung dalam 

tanah dan menambat hara yang dapat memacu pertumbuhan panjang akar 

tanaman cincau hijau (C. barbata). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Nugraha (2019), dimana mikroorganisme yang terkandung dalam pupuk 

hayati seperti Aspergillus niger yang dapat menambat unsur hara fosfor 

yang diperlukan untuk pertumbuhan akar tanaman. Dimana unsur fosfor 

ini berfungsi untuk merangsang pertumbuhan sel, pembentukan akar dan 

rambut akar sehingga memacu pertumbuhan akar (Elzhivago, 2017). 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa media tanam dengan 

penambahan pupuk organik memiliki pertumbuhan panjang akar paling 

optimal dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan 

karena pupuk organik mengandung unsur nitrat, fosfat, sulfat, borat dan 

klorida yang dapat merangsang pertumbuhan tanaman seperti 

pertumbuhan akar (Lestari, 2009). Sedangkan media tanam dengan 

penambahan pupuk nitrogen, fosfor dan kalium, pertumbuhan panjang 

akarnya tidak seoptimal seperti penggunaan pupuk organik. Hal ini 
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diduga disebabkan karena perubahan sifat fisik yang terjadi akibat 

pemberian pupuk anorganik yang diaplikasikan pada media tanam 

(Kriswantoro dkk., 2016). Sedangkan media tanam dengan penggunaan 

pupuk hayati dinilai kurang optimal jika dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk organik disebabkan karena persaingan antar mikroba 

dalam memperoleh makanan sehingga akan berpengaruh terhadap 

kebutuhan nutrisi mikroba sehingga peran mikroba terhadap pertumbuhan 

panjang akar kurang optimal (Simanungkalit et al., 2006). 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan terhadap pertumbuhan akar. Hal ini 

disebabkan kandungan dari pupuk yang diberikan tidak berkerja secara 

optimal terutama pada tahap akhir pertumbuhan tanaman cincau hijau (C. 

barbata). Hal ini juga dapat disebabkan karena tingkat ketersediaan hara 

tanah sudah cukup tinggi pada media tanam (tanah dan sekam) sehingga 

pupuk yang diberikan kurang berpengaruh dalam tanah karena jumlah 

unsur hara yang tersedia di tanah sudah cukup tinggi. Hal ini sesuai 

dengan literatur Damanik et al. (2010) yang menyatakan untuk 

memperoleh efesiensi yang tinggi dari suatu pemupukan perlu 

diperhatikan beberapa faktor salah satunya adalah sifat dan ciri tanah. 

Selain itu faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan panjang akar 

dikarenakan rendahnya sirkulasi oksigen pada area perakaran, sehingga 

diduga perkembangan panjang akar memiliki respon yang sama pada 

tiap-tiap perlakuan. Kondisi ini sesuai dengan pernyataan Khasanah 
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(2015) bahwasanya pergerakan air dan hara tanaman terjadi lewat ruang 

pori dimana terjadi sirkulasi O2 dan CO2, sehingga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman lewat pengaruhnya terhadap perkembangan akar 

tanaman. 

4.2 Integrasi Keislaman Pengaruh Pupuk Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kemampuan tanaman cincau hijau (Cyclea barbata) yang dapat tumbuh 

optimal dengan pemberian berbagai jenis pupuk membuktikan bahwa terdapat 

banyak unsur hara yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-An’am ayat 99 yang 

berbunyi: 

شٗاَُُّخۡشُِّ ّ ُخَضِّ ُۡ ءُٖفَأخَۡشَجُۡاَُيِّ ۡٙ ُشَ َُثَاَخَُك م ِّ ّّۦِ ُيَاءُٓٗفَأخَۡشَجَُۡاُتِّ اءِّٓ ًَ ُٱنغَّ ٍَ ُأََضَلَُيِّ ٓ٘ ُٱنَّزِّ َٕ  ْ َٔ ُّ ُۡ ُيِّ ج 

ٱنشُُّ َٔ ُ ٌَ  ٕ ر ۡٚ ٱنضَّ َٔ ُأعََُۡابُٖ ٍۡ دُٖي ِّ
جَََُّٰ َٔ ُ ُداََِّٛحَٞ ٌٞ ا َٕ ُۡ اُقِّ َٓ ٍُطَهۡعِّ ُيِّ ُٱنَُّخۡمِّ ٍَ يِّ َٔ ثٗاُ رشََاكِّ اُيُّ اُحَث ٗ ٗٓ شۡرثَِّ ُي  ٌَ ا يَّ

وُٖٚ ؤُۡ ٕۡ قَ دُٖن ِّ نِّك ىُۡلَََٰۡٓٚ ُفُِّٙرََٰ ٌَّ ُإِّ ٓۦۚ ِّّ عِّ ُۡ َٚ َٔ شَُ ًَ ٓۦُإِّرآَُأثَۡ ِِّ شِّ ًَ ُثَ َٰٗ اُْإِّنَ ٓٔ ُٱَظ ش  ٍۗ ّ ثِّ رشَََٰ شَُي  ۡٛ غَ َُُٔ ٌَ  ُٕ  يِّ

Artinya: 

“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan 

dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. 
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Ayat tersebut menerangkan bahwa kekuasaan Allah begitu besarnya 

dengan adanya penciptaan yang Dia tumbuhkan di bumi berupa berbagai macam 

tanaman yang menghiasinya. Warna hijau dari daun-daun tanaman itu membuat 

keindahan sendiri pada bumi ini. Berawal dari sebuah biji tanaman itu tumbuh 

mulai dari akar-akar mereka yang mulai menjalar, batang-batang mereka yang 

semakin lama semakin tumbuh panjang dan tinggi pada batas tertentu yang 

disertai daun-daun hijau bermunculan. Dan selanjutnya mulai berbunga dan 

mereplikasi menjadi biji yang dapat ditanam lagi menjadi bibit tumbuhan baru 

(Bucaille, 2001).  

Dalam hadist nabi juga mengatakan tentang pentingnya menanam 

tumbuhan karena merupakan bentuk dari sadaqah: 

ٛذُ  ُعَعِّ  ٍ تْ ْٛثَحُ  ق رَ َٔ ُٚحََُْٛٗ  ٍ ُُُّٖحَذَّثََُاُٚحََُْٛٗتْ ُانْغ ثشَِّ ْٛذ  ُع ثَ  ٍ تْ ذُ  ًَّ حَ ي  انهَّفْع ُنِّٛحََْٛٗ-َٔ قَالَُٚحَََُُْٛٗٔ

ُقَالَُسَع ٕلُ  ُأََظَ  ٍْ عَ  ُ ُقَراَدجَ ٍْ اََحَُعَ َٕ ُعَ ُحَذَّثََُاُأتَٕ  ٌِّ قَالَُاٜخَشَا َٔ ُُِّأخَْثشََََاُ ُعهٛىُ-اللَّّ صهُٗاللَّّ

ُٚضَْسَُ-ٔعهى ْٔ ُغَشْعًاُُأَ ُط  ُٚغَْشِّ غْهِّى  ُي  ٍْ ُّْ ُُ>>ُيَاُيِّ ُيِّ ح ُُعُ صَسُْعًاُفََٛأُْك م  ًَ ٛ ِّٓ ُتَ ْٔ ُأَ  ٌ ُإَِّغَا ْٔ َ ُأ ْٛش  ُظَ

ُصَذقََح ُ ِّّ تِّ ُنَُّ  ٌَ كَا ُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُُإِّلََُّ  

Artinya:  

“Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin 

Sa’id dan Muhammad bin Ubaid al-Ghubari, dan lafad Yahya berkata: Yahya 

telah mengabarkan kepadaku dan berkata Ah-Roni, telah menceritakan kepadaku 

Abu Awanah dari Qotadah dari Anas berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

tidaklah ada seorang muslim yang menanam satu pohon atau menanam 

tumbuhan, lalu ada burung, atau manusia, atau hewan ternak yang ikut memakan 
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hasil tanamannya, melainkan tanaman itu bernilai sedekah baginya (H.R Muslim: 

4055).” 

Hadist ini menjelaskan tentang anjuran untuk bercocok tanam dan bekerja 

sama dibidang pertanian, serta mengolah tanah. Disini disimpulkan bahwa 

bolehnya memiliki tanah dan mengelolanya. Adapun riwayat yang melarang 

bercocok tanam dipahami jika hal itu dilakukan secara berlebihan sehingga dapat 

melalaikan urusan agama. Hadist diatas dipahami apabila bekerja diladang 

sekedar untuk mengidupi diri atau memberi manfaat bagi sesama dan demi 

mendapat pahalanya. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan “melainkan 

sebagai sedekah baginya sampai hari kiamat”. Konsekuensi pahala pada 

perbuatan tersebut akan terus berlangsung selama hasil tumbuhan yang ditanam 

itu memberikan manfaat bagi orang lain, meskipun pemiliknya telah meninggal 

atau kepemilikan lahan sudah berpindah tangan (Ibnu Hajar As-Qalani, 2013).  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian berbagai jenis pupuk berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah tunas, jumlah daun dan panjang akar tanaman cincau 

hijau (Cyclea barbata).  

2. Penggunaan media tanam dengan perlakuan K4 dinilai paling efektif  

terhadap parameter pertumbuhan tinggi tanaman cincau hijau (Cyclea 

barbata) dengan rata-rata tanaman setinggi 61,2 cm, jumlah rata-rata daun 

sebanyak 12,7 dan panjang rata-rata akar tanaman sepanjang 17,2 cm. 

Sedangkan penggunaan media tanam dengan perlakuan K1 dinilai paling 

efektif terhadap pertumbuhan jumlah tunas yaitu dengan rata-rata 

sebanyak 3,25 tunas. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh berbagai jenis pupuk 

terhadap pertumbuhan tanaman cincau hijau (Cyclea barbata) dengan 

pemberian dosis yang berbeda untuk mengetahui dosis pupuk yang dinilai 

sesuai dan lebih optimal bagi pertumbuhan tanaman cincau hijau (Cyclea 

barbata). Selain itu, perlu dilakukan uji kandungan tanaman cincau hijau 

(Cyclea barbata) untuk mengetahui senyawa yang dapat dimanfaatkan dari 

kandungan senyawa tanaman cincau hijau.  
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